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1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi merupakan bagian vang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-
hari. Sepanjang rentang waktu dalam kehidupan manusia tidak pernah lepas dari
aktifitas komunikasi antara satu individu dengan individu vang lain antara
kelompok komunitas. Individu yang tergabung dalam suatu organisasi tidak dapat
mencapai twjuan bahkan tidak dapat melangsungkan kehidupannya apabila tidak
bekerjasama dengan pihak lain. Hal tersebut bisa dipahami karena pada dasarnya
setiap individu adalah mahluk sosial yang selalu mengadakan interaksi dalam
komunikasi dengan vang lain,

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada
orang lain untuk memberi tahu atau untuk mengubah sikap. pendapat, atau
perilaku, baik langsung secara lisan, maupun tak langsung melalui media. :

Berbagai macam bentuk media massa hadir di tengah masyarakat modemn
seperti surat kabar, majalah, tabloid, radio, televisi, internet dan sebagainya, telah
menjadikan media tersebut sebagai sarana pemenuhan kebutuhan masyarakat akan
informasi. Baik itu media massa elektronik maupun media cetak saling berusaha
menampilkan informasi yang terbaik.,

Salah satu media massa yang memegang peranan penting dalam menyebarkan
informasi adalah radio. Melalui radio, informasi vang ada dapat didengarkan

dimanapun berada secara langsung dan lebih cepat, dibandingkan dengan media

" Onong Uchjona Effendy. 2008, Dingmike Komenikasi, Bandung: PT Remajs Rosdokarya. Hal 3,
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massa lainnva. Tidak ada medium lain yang mampu menandingi kecepatan radio
dalam menyampaikan informasi. Radio memiliki karakteristik yang tidak dapat
dipisahkan dalam kehidupan manusia. karena memberikan kontribusi yang besar
bagi perkembangan komunikasi massa. Karakteristik radio memberikan mantaat
yang unil, baik ditinjau dari sisi kelebihannya maupun kekurangannya. Dengan
memahami kekuatan dan kelemahan radio. penyiar dapat merencanakan konsep
implementasi untuk menghasilakan produksi siaran yang lebih efektif dan efisien.”

Radio sebagai media komunikasi, mampu menawarkan hal-hal yang luar biasa
yang mungkin kita tidak mempercayainya bahwa ia mampu menjangkau dan
merasuki pendengarnya dimana saja berada dengan serangkaian informasi melalui
cara-cara persuasi hingga ia mampu pula bertindak sebagai alat mendidik,
menghibur, bahkan mampu mengundang dan mengajak seseorang untuk
berinteraksi.

Sifat radio yang mempunyai ciri yang berbeda-beda dengan media massa
lainya jelas berbeda dengan surat kabar, juga dengan film yang bersifat optik
Sifat radio vang sekilas. cepat serta memerlukan perhatian yang penuh
mengharuskan acara radio dibuat sedemikian rupa sehingga manusia mudah
mendapatkan informasi dart media radio yang aktual tentunya. ketika ingin
mengetahui sejauh mana pendengar radio Berkah mempercayai program tersebut.
Tentunya dalam dunia jurnalisiik radio sebagai alat pertukaran pikiran, ide-ide

penyiar dan pendengar.’

* Prayudha, Harley, Dres. M.Si, 2006, Radio: Penviar 8t s Nor Jusr a Talk. Malang: Bayumedin
Publishing. Hal. 11-12
' Thid. Hal.12



Penyampaian pesan melalui radio siaran dilakukan dengan menggunakan
bahasa lisan, jika ada lambang-lambang nirverbal vang di punakan dalam siaran
radio itu pun jumlahnya sangatlah minim. Karena sifamya radio auditif untuk
didengarkan. maka penyiar radio lebih mudah menyvampaikan pesan dalam bentuk
cara yang menarik yaitu dengan cara menyampaikan informasi melalui radio
dengan disiarkan di berbagai pelosok daerah. maupun kota. Daya pikat untuk
melancarkan pesan dari suatu media sangatlah penting, agar pendengar tidak
bosan mendengarkan radio, artinya daya pikat untuk melancarkan pesan harus
disampaikan secara efektif schingga pesan akan sangat penting dalam proses
komunikasi terutama melalui media massa.

Radio Berkah FM 97,3 adalah radio pemerintah yang berada di Kabupaten
Pandeglang. Berawal dari sebuah obsesi untuk menghidupkan kembali radio
siaran pemerintah daerah Kabupaten Pandeglang vang sudah tidak berfungsi
beberapa tahun silam karena dimakan usia, maka Kantor Informasi dan Data
Elektronik (dalam hal ini Bagian Humas Setda Pandeglang) yang disetujui Bupati
dan DPRD menggagas kembali keberadaan radio sebagai media percepatan dan
pemerataan informasi dari berbagai bidang pembangunan.

Sejalan dengan kemajuan dan perkembangan telnologi komunikasi, manusia
menuntut jalannya arus informasi berjalan cepat dan merata sesuai harapan
masyarakat luas. Informasi tersebut dapat di peroleh dari berbagai macam media
informasi yvang tersedia di lingkungan sekitarnya. Dengan meningkatnya jumlah
media massa pada zaman sekarang ini, menjadikan masyarakat mempunyai

banyak pilihan untuk mendapatkan program-program informasi maupun hiburan,



Pemanfaatan media massa oleh masyarakat, pada umumnya berkaitan dengan

upaya untuk mempercleh kepuasan dan pemenuhan atas kebutuhannya,

Salah satu variabel penting vang kot menentukan percepatan dan
perluasan arus globalisasi ialah kemampuan penguasaan teknologi informasi
dan komunikasi. Keberhasilan penguasaan dalam pengelolaan informasi
merupakan kebutuhan mutlak dari suatu bangsa yang sedang membangun.
Sejarah telah membuktikan bahwa informasi olahan dan sistemnya berkembang
seiring  dengan kemampuan peradaban  suatu  masyarakat.  Kabupaten
Pandeglang secara geografis terletak antara 6°21" - 7°1)" Lintang Selatan dan
104°48" - 106°11" Bujur Timur. dimana sebagian daerah di Kabupaten
Pandeglang berada di tempat terpencil sehingga tidak semua terjangkau oleh
media massa kecuali radio. dengan luas daerah Kabupaten Pandeglang 2.747
km® hanya sebesar 29,98 persen dari luas Provinsi Banten.! Maka masyarakat
pandeglang membutuhkan informasi yang cepat. luas dan lengkap untuk
perkembangan dan  pemerataan  informasi disegala bidang melalul  radio

sehingga masyarakat Kabupaten Pandeglang tidak tertinggal,

Dengan didasari hal itu, pemerintah Kabupaten Pandeglang menghidupkan
kembali radio siaran pemerintah daerah Kabupaten Pandeglang dan diberi nama
“Berkah FM™ nama radio berkah relevansi dengan Motto Kabupaten Pandeglang
vaitu * PANDEGLANG BERKAH *, Dimana pada saat ini radio berkah didukung

oleh tenaga penyiar yang profesional dan handal sebanyak 13 orang penyiar.

 hprpandeslangkab bpsiee id/index phyysekilas-pandang (divnduh tgl 24-juni-2011)




Masyarakat Kabupaten Pandeglang berharap radio Berkah FM dapat bertahan
lama agar selalu memberikan informasi yang cepat, luas, lengkap, dan terpercaya.

Radio Berkah FM mempunvai I8 program yang ditujukan untuk
masyarakal Banten pada umummnya dan masyarakat Kabupaten Pandeglang pada
khususnya. Program-program tersebut diantaranya Sapa Pagi, Sapa Dangdut,
Berkah hari ini, Jelang Siang, Rest & Rileks, Senja Kenangan. Group Music,
Pentas Berkah, Lambada-Dangdut, Lambada-Sunda, Mutiara Hati  Islan,
ACOUSTIC POP MANCANEGARA atau INDONESIA, MPP (musik pilihan
pendengar 100% Indonesia), Nuansa Malam, Kopi Berkah, Cerah Hati, Wayang
Golek dan Happy Weekend.

Program Happy Weekend adalah sebuah acara yvang menyuguhkan tips-
tips atau informasi baik tempat wisata atau wisata kuliner maupun tentang
kegiatan para pendengar atau audiens di akhir pekan, dalam acara ini pendengar
atau andiens diminta untuk berpartisipasi mengirimkan informasi atau tips-tips
melalui via telepon atau sms untuk berbagi pengalaman atau kegiatan audiens
diakhir pekan dengan audiens lainnya, khalayak pun bisa langsung request
deretan lagu-lagu pop dan barat atau sekedar kirim-kirim salam. Program acara
ini diminati pendengar secara umum, selain menghibur acara ini mempunyai
wjuan agar mampu membert informasi, mendidik, menimbulkan keharuan, dan

memberi inspirasi.

Kelangsungan penyiaran radio ini sangat tergantung dari para pendengarnya.
Dengan terpenuhi keinginan mereka diharapkan akan menimbulkan lovalitas atau

lebih sering disebut dengan ™ pendengar sejati ". Dengan dijalankannya program-



program tersebut, radio Berkah berusaha selalu meningkatkan kualitas penyiaran
dan kepuasan pendengarnya agar tercipta hubungan vang lebibh harmonis dan

menguntungkan bagi kedua belah pihak.

Dalam peneletian ini saya memilih program Happy Weekend, karena program
ini selain memberikan tips-tips atau informasi dan disuguhkan lagu-lagu popular
Mancanegara atau Indonesia .Tetapi yang lebih menarik program ini membahas
tentang informasi wisata di daerah Pandeglang. Banyak tempat-tempat wisata
maupun  kuliner yang belum diketahui oleh masyarakat Pandeglang  sendiri
sechingga program ini diharapkan sebapgni referensi masyarakat Banten pada
umumnya dan masyarakat Kabupaten Pandeglang pada khususnya untuk memilih
wisata yang akan dikunjungi diakhir pekan. Dengan adanya siaran program
“Happy Weekend” diharapkan masyarakat Kabupaten Pandeglang mengetahui

mengenal informasi vang berkaitan dengan wisata.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertank
untuk melakukan penelitian lebih lanjut atau lebih mendalam dan akan dituangkan

kedalam bentuk skripsi dengan judul:

“* PERSEPSI AUDIENS TENTANG PROGRAM HAPPY WEEKEND

SEBAGAT INFORMAS]I WISATA DI KABUPATEN PANDEGLANG



(SURVE! PROGRAM DI RADIO BERKAH FM DI DESA CIGADUNG

KECAMATAN KARANG TANIUNG)",

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas yvang peneliti lakukan, maka peneliti
mengindentifikasi persepsi audiens tentang program Happy Weekend sebagai
informasi wisata di Kabupaten Pandeglang di Desa Cigadung, oleh sebab itu perfu
dilakukan identifikasi masalah diantaranya:
|. Bagaimana perhatian audiens tentang program Happy Weekend di radio
Berkah FM?
2. Bagaimana penafsiran audiens tentang program Happy Weekend sebagai
informasi wisata di Kabupaten Pandeglang?
3. Bagaimana pengetahuan audiens tentang program Happy Woeekend

sebagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang?

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, untuk mengkaji lebih mendalam
mengenal persepsi audiens tentang program Happy Weekend sebagai informasi
wisata di Kabupaten Pandeglang di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung

maka penelitian ini akan mengkaji permasalahan yaitu:



. Bagaimana persepsi audiens tentang program Happy Weekend sebagai

informasi wisata di Kabupaten Pandeglang?

1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, maka penelitian ini mempunyai maksud
dan tujuan untuk mengkaji lebih mendalam mengenai persepsi audiens tentang
program Happy Weekend sebagai intormasi wisata di Kabupaten Pandeglang di
Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung, maka dalam hal ini penelitian ini
bertujuan:
. Untuk mengetahui perhatian audiens tentang program Happy Weckend di
radio Berkah FM.
2. Untuk mengetahui penafsiran audiens tentang program Happy Weekend
sebagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang.
3, Untuk mengetahui pengetahuan audiens tentang program Happy Weekend

sebagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang,

1.5 Manfaat Penclitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu
pengetahuan dan wawasan berfikir bagi peneliti khususnya dan bagi

seluruh mahasiswa ilmu Komunikasi pada umumnya.



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris keterkaitan
antara teori dengan praktek di lapangan, khususnya mengenai persepsi
audiens tentang program Happy Weekend sebagai informasi wisata di
Kabupaten Pandeglang.

Penelitian  ini  diharapkan mampu  memberikan  sumbangan  ilmu
pengetahuan dan wawasan berfikir serta manfaat bagi kajian-kajian ilmu
komumnikasi, kKhususnya bidang kehumasan yaitu mengenai sejauhmana
komunikasi verbal mengenai persepsi audiens tentang program Happy
Weekend berguna bagi peneliti selanjutnya, yang melakukan penelitian

dalam kaitannva dengan citra perusahaan,

1.5.2 Manfaat Praktis

&)

Hasil Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat. sebagai berikut:

. Penulis mengharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan atau sehapai alat untuk mengevaluasi persepsi audiens
tentang program happy weekend dengan informasi wisata dan dapat
dimanfaatkan sebagai sumber informasi ataupun bahan referensi dalam
melakukan penelitian lebih lanjut.

Bagi pihak radio Berkah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kepuasan kepada pendengar mengenai persepsi audiens tentang program

Happy Weekend sebagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang

terhadap radio Berkah FM.
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3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
memberikan pengetahuan tentang program Happy Weekend.

4. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar
atau referensi dalam melakukan penelitian  sejenis atau  penelitian

selanjutnya.

BAB 11

DESKRIPSI TEORI

2.1 Deskripsi Teori
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2.1.1 Komunikasi

Istilah Komunikasi ada yang menyebut berasal dari  kata
conmmunicare yang berarti menyampaikan. Pandangan ini sejalan dengan
komunikasi dengsan kata commron yang  bermti kesamaan.  Jadi
komunikasi berkaitan dengan penvampaian sesuatu dalam  rangka
mendapatkan kesamaan makna. Namun penting pula melihat komunikasi
kaitannya dengan istilah community, Dalam pengertian ini dapat dilihat
kesamaan berkaitan dengan pembentukan komunitas, Jadi tidak dalam
kesamaan pemahaman, tapi keguyupan masyarakat yang berhasil
diintegrasikan. *

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan  oleh
seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atan untuk mengubah
sikap, pendapat. atau perilaku, baik langsung seeara lisan, maupun tak
langsung melalui media.

Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang
dinyatakan itu adalah pikiran atan perasaan seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurmya. Dalam “bahasa™
komunikasi pernyataan dinamakan pesan  (message), orang  yang
menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan

orang yang menerima pernyataan diberi nama komunikan (communican),

: Deddy Mulyana, 2005, Mo Komunibasd Swato pengeetar. Bandung : PT, Remajga Rosdakarya.

hal 7

" Onong Uchyany Eifendy. 2004, Dinamikie Komunibas. Bandung: Remaijs Rosda Karva, him 9



Untuk tegasnya, komunikasi berarti proses penyampaian pesan
oleh komunikator kepada komunikan, jika dianalisis pesan komunikasi
terdiri dari dua aspek. pertama isi pesan (the content of the message).
Kedua, lambang (symbof). Konkretnva isi pesan itu adalah pikiran atau
perasaan, lambang adalah bahasa. ’

komunikasi wvaitu “proses penyampaian informasi-informasi,
pesan-pesan,  gagasan-gagasan  atau  pengertian-pengertian,  dengan
menggunakan lambang-lambang yang mengandung arti atau makna, haik
secara verbal maupun non-verbal dari seseorang atau sekelompok orang
lainnya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian dan atau
kesepakatan bersama™, *

Dari sini dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi dapat
berhasil dengan baik apabila ada saling pengertian dan pemahaman makna
antara pihak komunikator (pemberi informasi) dan pihak komunikan
(penerima informasi). Informasi tersebut dapat berupa rencana-rencana,

instruksi-instruksi, petunjuk-petunjuk, saran-saran, dan sebagainya.

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi
Komponen atau unsur-unsur komunikasi terdiri, yang pertama
komunikator vakni orang yvang menvampaikan pesan, vang kedua pesan

yakni pernyataan vang di dukung oleh lambang. yang ketiga komunikan

"Onong Uchyama Effendy, 1993, Teor! & Fifsafur Komunikasd, Bandung : PT. Cipta Aditys Bakel,
Hlm 28
" Ibid, Hal. 7
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yakni orang yang menerima pesan, kemudian media yakni sarana atau
saluran yang mendukung pesan bila komunikan jauh tempatnya atau
banvak jumlahnya, serta vang terakhir efek wakni dampak sebagai
pengaruh dari pesan. 2
1. Komunikator

Beberapa faktor vyang penting pada diri komunikator bila
melancarkan komunikasi, yaitu :
Dava Tarik Sumber

Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan
mampu  mengubah sikap, opini, dan perilaku komunikan melalui
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator
ikut serta dengannya. Dengan kata lain, komunikan merasa ada kesamaan
antara komunikator dengan nya sehingga komunikan bersedia taat pada isi
pesan yang dilancarkan oleh komunikator,
Kredibilitas Sumber

Faktor kedua vang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah
kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini banyak
bersangkutan dengan profesi atau  keahlian yang dimiliki seorang
komunikator.

Berdasarkan keduva faktor tersebul, seorang komunikator dalam
menghadapl  komunikan harus  bersikap  empatik  (empathy),  vaitu

kemampuan seseoarang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan

2 Onong Uchyvana Effendy. 2008, Dinamika Komunikasi. Bandung @ PT. Réemaja Rosda Karva.

Hal &
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orang lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik  ketika
berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung,
sedih, sakit, sakit. kecewa dan sebagainya.'”’

Syarat-syarat komunikator terdiri dari beberapa hal, diantaranya
harus bersemangat, bersifat kritis, memiliki kepercayvaan diri sendiri, harus
memiliki sikap dan tindakan terpuji. seria harus menyadari kebiasaan-

kebiasaan yvang bertebih-lebihan.' :
2. Pesan

Berlo, sebagaimana dikutip oleh Blake, Reed H & Haroldsen

Edwin menyebutkan 3 faktor utama dalam pesan :

Yang pertama adalalh Tanda dalam pesan, berkaitan dengan cara
simbol-simbol disusun. yang kedua adalah Isi dalam pesan, berkaitan
dengan pemilihan bahan untuk menyatakan tujuan, dan yang ketiga
Perlakuan atas pesan, berkenaan dengan cara pesan itu disajikan,

frekuensi, redudancy, penekanan (emphasis) dan lain sebagainya, %

Adapun Syarat-syarat pesan terdiri dari beberapa hal seperti, Pesan
harus direncanakan (dipersiapkan secara baik sesuai dengan kebutuhan),
Pesan itu dapat menggunakan bahasa yang dapat diterima oleh kedua
belah pihak, komunikator dan komunikan, Pesan itu harus menarik minat

dan kebutuhan pribadi penerima serta menimbulkan kepuasan, Pesan juga

" Thid. Hlm 38-39

”Ir‘l.."r"f' Widjuge. 2003, Komuniboast dan Hubngan Masvarakar, Takorto: Bumi Aksara. Hal, 38-39
“Rlake, Beed H & Haroldsen Edwin. 2003, Takseaomi Keansey Komunibasd, Suraboya: Papyrus,
Hal. 11-12



harus memenuhi syarai-syarat yaitu wmum, jelas, dan gamblang, bahasa
vang jelas positif, seimbang dan disessaikan dengan keinginan

komunikan.
3. Komunikan

Komunikan  vyaitu  publik  yang menjadi sasaran  dalam
berkomunikasi secara langsung atau tidal.
4, Media

Media merupakan sarana atau alat untuk menyampaikan pesan atau
sebagal mediator antara komunikator dengan komunikannya.
5. Efek

Efek atau dampak merupakan respon atau reaksi setelah proses
komunikasi tersebut berlangsung yang bisa menimbulkan umpan balik

1
atau feedback.

2.1.3 Tujuan Komunikasi

Dalam menyampaikan informasi kepada khalayak, agar apa yang
kita sampaikan dapat dimengerti schingga komunikasi yang kita
loksanakan dapat tercapai, Menurut Effendy  tujuan  komunikasi

diantaranya;

" Elvinaro Ardianto. 2004, Public Relations Swate Pendekatan Praktis, Bandung: Pustnks Bani
Quraisyv. Hal. 60
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1. Mengubah sikap (1o change the attitude)

Supaya gagasan kita diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang
persuasif bukan memaksakan kehendak.

2. Mengubah opini/ pendapat/ pandangan (e change the opinion)
Memahami orang lain, kita sebapgai pemimpin harus mengetahui benar
aspirasi masyarakat tentang apa yang diinginkannya.

3. Mengubah prilaku (fo change the belavior)

Menggerakkan orang lain untuk melakukan sesuatu berupa kegiatan, yvang
dimaksud kegiatan disini adalah kegiatan yang banyak mendorong, namun
vang harus diingat adalah bagaimana cara yang terbaik melakukannya.

4. Mengubah masyarakat (ro change the socieiv)

Agar apa yvang kita sampaikan dapat dimengerti, sebagai komunikator kita
harus menjelaskan kepada komunikan dengan sebaik-baiknyva schingga
mercka dapat menerima apa vang kita berikan. "

Jadi secara singkat dapat dikatakan tujuan komunikasi it adalah
mengharapkan pengertian. dukungan, gagasan dan tindakan. Setiap hari
kita bermaksud mengadakan komunikasi, maka kita perlu meneliti apa
tujuan kita tersebut, Penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah

memakai [ambang media pertama.

2.2 Komunikasi Massa
2.2.1 Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau

elektronik (radio, televisi), berbiaya relatif mahal, yvang dikelola oleh suatu

Hﬂnutig Uehyvand Effendy. 2003, Mmu Komuondkas! Teord dan Prakiek. Bandung: PT. Citra Aditya
Bakti. Hal, 55
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lembaga atau orang yvang dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah
orang yang tersebar di banyak tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-
pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat, serentak dan selintas
(khususnya media elektronik). Meskipun khalayak ada kalanya
menyampaikan pesan kepada lembaga (dalam bentuk saran-saran yang
sering tertunda), proses komunikasi didominasi oleh lembaga, karena
lembagalah vang menentukan agendanya. Komunikasi antarpribadi,
komunikasi kelompok komunikasi publik dan komunikasi organisasi
berlangsung juga dalam proses untuk mempersiapkan pesan vang yang
disampaikan media massa ini. '*

komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui
media massa pada sejumlah besar orang (mass communication is messages
communicated through a mass medium to a large number of people). Dari
definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus
menggunakan media massa. Jadi, sekalipun komunikasi itu disampaikan
kepada khalayak yang banyak. seperti rapat akbar di lapangan luas yang
dihadiri ofeh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak menggumakan
media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media komunikasi yang
termasuk media massa adalah radio siaran, dan televisi —keduanva dikenal
sebagal media elektronik; surat kabar dan majalah —keduanya disebut
sebagal media cetak; serta media film. Film sebagai media komunikasi

massa adalah film bioskop.

L Deddy Mulyunm. 2007, HNoow Komunibas Suatn Pengantir. Bandung: Remuja Rosdakarya. hal

R3-84
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Pengertian komunikasi massa menurut Josep A Devito yaitu ;

“First, muass communication @5 communication  addressed o
masses, to an extermely lavee seience. This does not means thar the
audience includes people or evervone who reads o evervone who warches
television; rather it means an audience that is large and generally rather
poorly defined. Second, mass communication s communication mediated
by audio and/ vr visual tranymitter. Mass communication is perhaps most
eastly and  most logically defined by ity forms: television, radio,
newspaper, magazines, films, hooks, and tapes”. (Pertama, komunikasi
massa adalah komunikasi vang ditujukan kepada massa, kepada khalayak
yang luar biasa banyaknya, Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi
seluruh penduduk atan semua orang yang membaca atau semua orang
yang menonton televisi, agaknya ini tidak berarti pula bahwa khalayak it
besar dan pada umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua,
komunikasi massa adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-
pemancar vang audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan
lebih mudash dan lebih lois bila didefinisikan menurut bentuknya; televisi,

in

radio, surat kabar, majalah, film, buku, dan pita.)

Definisi komunikasi massa vang dikemukakan Michael W Gamble
dan Ternn Kwal Gamble (1986). Bahwa sesuatun bisa didefinsikan

komunikasi massa jika mencakup hal-hal sebagai berikut, sepﬂrti'.”

" Murdin, 2007, Pengrantar Kemwndbasi Massa, Jakarra: PT. Raja Garalindo Persadi. Haol. 11-12
'L
Ibid. Hal. &
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Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan
modern untuk menyebarluaskan atay memancarkan pesan secara cepat
kepada khalayak yang luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui
media modern pula antara lain surat kabar, majalah, televisi, film atau

gabungan diantara dua media tersebut.

Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarluaskan
pesan-pesannya bermaksud mencoba berbagi pengertion dengan jutaan
orang vang tidak saling kenal atau mengetalini satu sama lain Anonimitas
audience dalam komunikasi massa inilah vang membedakan pula dengan
jenis komunikasi yang lain. Bahkan pngirim dan penerima pesan tidak
saling mengenal satu sama lain. Pesan adalah publik. Artinya bahwa pesan
ini bisa didapatkan dan diterima oleh banyak orang. Karena itu, diartikan
milik publik.

Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi  formal
seperti  jaringan, ikatan atau  perkumpulan, Dengan  kata  lain,
komunikatornya tidak berasal dari seseorang , tetapi lembaga. Lembaga
inipun biasanya berorientasi pada Keuntungan bukan organisasi suka rela

atay mirlaba,

Komunikasi massa dikontrol oleh garekeeper (pentapis informasi).
Artinya, pesan-pesan yang disebarkan atau dipancarkan dikontrol oleh
sejumlah mdividu dalam lembaga tersebut sebelum disiarkan lewat media
massa. Ini berbeda dengan komunikator antar pribadi, kelompok atau

publik dimana yang mengontrol tidak oleh sejumlah individu. Beberapa



individu dalam komunikasi massa it ikut berperan dalam membatasi,
memperluas pesan yang disiarkan, Contohnya adalah seorang reprter,
editor film, penjaga rubrik dan lembapga sensor lain dalam media itu bisa

berfungsi sebagai patekeeper. Umpan balik dalam kounikasi massa

sifatnya tertunda (delayed)

2.2.2 Fungsi Komunikasi Massa

Para pakar mengemukakan tentang sejumiah fungsi komunikasi,
kendati dalam setiap item fungsi terdapat persamaan dan perbedaan.
Pembahasan fungsi komunikasi telah menjadi diskusi yang cukup penting,

terutama konsekuensi komunikasi melalul media massa.

Menurut Effendy (1993) mengemukakan fungsi komunikasi massa
secara umum adalah:

. menyampaikan Informasi (to inform)

Fungsi memberikan komunikasi ini diartikan bahwa media massa
adalah penyebar informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa,
Berbagai informasi  dibutuhkan oleh khalavak media massa vang
bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. Khalayak sebagai mahluk
sosial akan selaly merasa haus akan informasi vang terjadi. Khalayak
media massa berlangganan surat kabar, majalah, mendengarkan radio
siaran atau menonton televisi karena mereka ingin mendapatkan informasi
tentang peristiwa yvang terjadi di muka bumi, gagasan atau pikiran orang
lain, apa yang dilakukan, diucapkan atau dilihat orang lain.

2. Fungsi Pendidikan

UNurdin Op.Cit. Flm 7-9
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Media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya
fmass edwcation), Kerena media massa benyak menyajikan hal-hal yang
sifatnya mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukan media massa
adalah melalui pengajaran nilai, etika. serta aturan-aturan yang berlaku
kepada pemirsa atau pembaca.

3. Fungsi Mempengaruhi

Fungsi mempengaruhi dari media massa secara implisit terdapat
pada tajukleditorial. fearures, iklan. atikel, dan sebagainya, Khalayak
dapat terpengaruh oleh iklan-iklan yang ditayangkan televisi ataupun surat
kabar."”

2.2.3 Karakteristik Komunikasi Massa

Sebelumnya telah dibahas tentang pengertian komunikasi massa
melalui definisi komunikasi massa vang dikemukakan oleh beberapa ahli
ilmu komunikasi, Kita juga sudah mengetahui bahwa definisi-definisi
komunikasi massa itu secara prinsip mengandung suatu makna yang sama,
bahkan antara satu definisi dengan definisi lainnya dapat dianggap saling
melengkapi. Melalui definisi itu pula kita dapat mengetahui karakteristik
komunikasi.

Karakteristik komunikasi massa adalah sebagai berikut:

Komunikator dalam komunikasi massa melembaga, yakni berarti
Komunikator yang melancarkan komunikasi massa yaitu komunikasi
melalul media massa, tidak bertindak atas nama pribadinya seperti kiayi
atau dalang. Melainkan atas nama lembaga di mana ia bekerja. Sebagai
konsekuensinya, maka selaku komunikator melembaga ia tidak bebas. la

terbelengpu oleh kebijaksanaan, peraturan, ketentuan dan lain-lain dari

lembaga, vakni media massa ia bekerja.

" Elvinaro Ardisnto. 2007, Komenikasi Muassa Suad Penguntar Edisi Revivd. Bandung: Stmbicss
Rekatams Media. hal, 15-20



Pesan bersifat umum, artinya pesan yang dikomunikasikan
komunikator kepada komunikasi bersifat wmum (public), karena ditujukan
kepada khalayak umum. Jadi tidak ditujukan kepada perorangan tertentu
atau kelompok tertentu, melainkan kepada masvarakat, meskipun isi surat
kabar atau majalah, acars radioc atau televisi slaran, misalnya
diklasifikasikan secara demografis berdasarkan usia, agama, status sosial,
tingkat pendidikan, dan sebagainya.

Media menimbulkan keserempakan, media dalam komunikasi
massa, media massa menciptakan suatu situasi, dimana khalayak secara
serempak dan serentak bersama-sama pada saat yang sama meniperhatikan
pesan yang dikomunikasikan kepadanya.

Komunikan dalam komunikasi massa bersifai heterogen/ heragam
yakni khalayak sasaran media massa bersifat heterogen yang berarti antara
pembaca, pemirsa, pendengar atau penonton yang satu arah dengan yang
loinnya berbeda dalam jenis kelamin,usia, pekerjaan, agama, hobi,
pengalaman, cita-cita dan lain sebagainya. Jadi perpaduan antara jumlah
komunikan yang besar dalam komunikasi massa dengan keterbukaan
dalam memperoleh pesan-pesan komunikasi, erat sekali hubungannya
dengan sifat heterogen.

Proses komunikasinys berlangsung satu arah (one wav faffic
conumunication) secara linear. Ini berarti prosesnya tidak menimbulkan
umpan balik (feedback). Kalaupun terjadi, berlangsungnya secara tertunda

{delaved feedback); itu pun merupakan tanggapan seorang dua orang saja.



Bandingkan dengan komunikasi tatap muka (face-to-face communication)
seperti komunikasi interpersonal dan komunikasi kelompok di mana

umpan baliknya berlangsung seketika (immediate feedback).™

2.2.4 Radio Sebagai Media Komunikasi Massa

Radio sudah menjadi sebuah media utama informasi, hiburan dan
pendidikan massal yang sangat popular selama 60 tahun lebih, Meskipun
demikian tentu saja arti penting dari radio bervariasi antara satu Negara
dengan Negara lainnya. Sebelum tahun 1950-an. ketika televisi menyedot
banyak perhatian khalayvak radio siaran, banyak orang memperkirakan
bahwa radio siaran berada diambang kematian. Radio adalah media massa
elektronik tertva dan sangat luwes. Selama hampir satu abad lebih
keberadaannya. radio siaran telah berhasil mengatasi persaingan keras
dengan bioskop, rekaman kaset, televisi, televisi kabel, efectronic games
dan personal casset playvers. Radio telah beradaptasi dengan perubahan
dunia, dengan mengembangkan hubungan saling menguntungkan dan
melengkapi dengan media lainnya.”’

Keunggulan radio siaran adalah berada dimana saja, di tempat
tidur, di dapur, di dalam mebil, di kantor, di jalanan. di pantai dan

berbagai tempat lainnya. Radio memiliki kemampuan menjual pada

L Onong Ushjana Effendy. 2003, fme, Teord dan Filsalal Komunitasi. Bandung: PT. Citea Aditya
Bakti_ Hal, 22

M Elvinaro Ardiante. 2005, Public Rilations on the Net: Sebuih Perspektif Bavw Husnas. Bandung:
Jurmal Medator, Tal. 242



khalayak bagi pengiklan yang produknya dirancang khusus untuk
khalayak tertentu.

Radio siaran mendapat julukan kekuatan kelima atau the [fifih
estate, hal ini disebabkan karena radio siaran juga dapal melakukan fungsi
kontrol sosial seperti surat kabar, di samping empat fungsi lainnya vakni
memberi informasi, menghibur, mendidik dan melakukan persuasi
Kekuatan radio siaran dalam mempengaruhi khalavak sudah dibukiikan
dari masa ke masa di berbagal Negara. Salah satu contoh pada peristiwa
pertempuran Surabaya tanggal 10 November 1945, Bung Tomo dengan
gayanya yang khas melalui mikrofon “Radio Pemberontak” berhasil
membangkitkan semangat bertempur, bukan saja di kalangan pemuda-
pemuda Jawa Timur, tetapi juga di daerah lainnya untuk melawan

Belanda, =

2.3 Radio

Radio, tepatmya radio siaran (broadcasting radio) merupakan salah satu
jenis medin massa (mass media), yakni sarana atau saluran komunikasi massa
(channel of mass communication), seperti halnya surat kabar, majalah, atau

televisi. Cirt khas utama radio adalah anditif, yakni dikonsumsi telinga atau

= Elvinaro Ardianto. 2004, Kominikaesi Massa: Suati Pengamiar. Bandung: Simbiosa Rekatamn
Media. Hal. 120-122
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pendengaran. Media radio dipandang sebagai “kekuatan kelima™ (the fifth estate)
setelah pers (baca surat kabar), =

Radio sebagai salah satu media komunikasi massa yvang telah mengalami
proses perkembangan vang cukup pesat. Hal ini diungkapkan oleh Donald
McNicol dalam bukunya "Radio's Conguest of Spuce” menyatakan bahwa
terkalahkannya ruang angkasa oleh radio dimulai pada saat tahun 1902 oleh Dane.
yang merupakan karya vang sangal sederhana, vakni ditemuokannya suatu
penerimaan pesan (message) dalam jarak pendek dan menggunakan kawat
beraliran listrik, **

Perkembangan yang berlangsung cukup lama menjadikan radio memiliki
potensi vang besar dalam menyebarluaskan informasi. Persoalannya adalah
bagaimana memanfaatkan semaksimal mungkin kemampuan yang dimiliki radio,
agar setiap program vang disajikan memberikan manfaat seperti yang dikatakan
oleh Ginting Munthe, dalam bukunya Media Komunikasi Radio.

Salah satu aspek yang dapat menentukan keberhasilan radio adalah
berkaitan dengan program-program acara yang disiarkan.” Dapat dipahami bahwa
proses perencanaan programming radio disesuaikan berdasarkan target pendengar,
penyesuaian tersebut ikut berperan dalam kelangsunpan radio siaran, dengan
penuh kreatifitas penggagas program-program siaran harus dapat memberikan ide-

ide yang segar agar memberikan kesan tersendiri pada pendengarnya.

o Oneng Ushjana Elenndy, 2003, M, Teord dan Filsefar Komunitasi. Bandung: PT. Cilra
ﬂ.:!.it:.'u Bakti. Hal, 137

T Oneng Uchijong Effendy. 1990, Radio Sieran Teord den Prediik. Bandung: Mandar Majo. Hal. 2
* Moeryvanto Ginting Munthe. 1996. Media Komunikasi Radic. Jakorta: CV, Muliosan, Hal, 45



2.3.1 Pengertian Radio

Radio adalah teknologi vang digunakan untuk pengiriman sinyal
dengan cara modulasi dan radiasi  elektromagnetik  (gelombang
elefiromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewatl udara dan
juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena gelombang
ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul! udara).

Romli dalam bukunya menerangkan bahwa yang menjadikan radio
sebagni kekuatan kelima antara lain karena radio memiliki kekuatan
langsung, tidak mengenal jarak dan rintangan, dan memiliki dava tarik
tersendiri, seperti kekuatan suara, musik dan efek suara.™

Radio merupakan fantasi suatu theater dalam benak kita, dengan
Jumlah pertunjukan vang tidak terbatas yang tercipta dari kata-kata, dan
gambaran-gambaran yang selalu kita bayangkan.”’

Dari pernyataan tersebut, bahwa salam suatu siaran radio, suara
merupakan instrumen penting yang dikembangkan dengan imajinatif.
Penyiar dapat mengembangkan kreativitasnya seluas mungkin, adalah
bahasa dan suara yang dapat menggambarkan emosi karena radio
merupakan siaran penuh kreativitas. Radio juga memiliki kemampuan
untuk merangsang perkembangan visual dengan membiarkan pendengar

menggunakan imajinasinya untuk membentuk gambaran sendiri.

el | Asep Syamsul Rombi. 2HM. Broadeast Sawrmallism (Pandoan Menjodl Peavtar, Reporier dan
.?;.-a-r;:r Weirer), Bandung: Y avasan NMuanss Cendikin, Hal, 19

= Huorley Provudha: 20040 Radio Staran Pengantar untak Wacana dow Praktik Penyviaran. Malang:
Bayumedia. Hal, 2
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Menurut Effendy radio siaran sebagai The Fifih Estate, faktor-
faktor vang mempengaruhi kekuatan radio siaran tersebut adalah daya
langsung, daya tembus dan daya tarik.

l. Daya Langsung

Daya langsung radio siaran berkaitan dengan proses penyusunan
dan penyampaian pesan pada pendengarnya yang relatif cepat.
2. Daya Tembus

Kekuatan lain dari radio siaran, ialah daya tembus. Melalui benda
kecil yang namanya radio siaran, kita dapat mendengarkan siaran berita
dari BBC di London, atau ABC di Australia. padahal jarak Indonesia
dengan Inggris maupun Australia sangat jauh dan dipisahkan oleh luasnya
laut dan tingginva gunung. Dengan demikian radio siaran tidak mengenal
jarak dan rintangan.

3, Dava Tarik

Faktor ketiga yang menyebabkan radio siaran mempunyai
kekuasaan adalah dayva warik. Daya tarik ini disebabkan sifamya yang serba
hidup berkat tiga unsur yang ada padanya, yakni musik, kata-kata dan efek
suara (sownd effecr). Tulang punggung radio siaran ialah musik. Oleh
karenanya hampir setiap acara radio siaran dikemas dalam bentuk hiburan,
setidaknya acara siaran kata pun diselingi oleh musik atau etek suara. Efek
suara tersebut menjadikan daya tarvik sendiri bagi para pendengar radio

siaran dan pendengar terbawa pada suasana yang sedang digambarkan.™

* Thid
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2.3.2 Karakteristik Radio
Menurut Onong Uchjana, radio memiliki karakteristik sebagai
berikut:

. Auditori: radio adalah "suara™ untuk didengar, karenanva isi siaran
bersifat "sepintas lalu™ dan tidak dapat diulang. Pendengar tidak mungkin
"menoleh kebelakang” sebagaimana pembaca koran yang bisa kembali
pada tulisan vang sudah dibaca atau mengulang bacaan.

2. Transmisi: proses penyebarluasannya atau  disampaikan  kepada
pendengar melalui pemancaran (franmisi),

3. Mengandung gangguan: seperti timbul-tenggelam (fading) dan
gangguan teknis (channel npise focror),

4. Theatre of Mind: radio menciptkan gambar (makes picture) dalam
imajinasi pendengar dengan kekuatan kata dan swara. Siaran radio
merupakan seni memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara.
Pendengar hanya bias  membayvangkan imajinasinya  apa  yang
dikerukakan penyiar, bahkan tentang sosok penyiamya sendiri,

5. ldentik dengan musik: radio adalah sarana hiburan termurah dan
tercepat schingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik.
Dalam hal musik radio memiliki daya surprise seketika atau memberi
kejutan, karena pendengar biasanya tidak tahu lagu apa yang disajikan,
berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan lngungo,'ﬂ“zrj

Dari uraian diatas penulis berpendapat bahwa dengan memahami
karakteristik radio. maka keberhasilan utama radio siaran apabila
pendengar mampu menerima informasi tersebut dengan sempurna secara
makna maupun persepsi, dengan demikian dapat dipahami, bahwa radio
siaran yvang memproduksinya hanya suara mengharuskan praktisi radio
mutlak menguasai teknik penyiaran. Untuk itu prakiisi radio wajib
menguasal cara bersiaran, mefalui latihan vokal dan membiasakan diri

berbicara dengan baik di mikrofon.

o Onong Uchjany Effendy. 1990, Radio Storan. Teord dan Prafeek. Bandung: CV. Mandar Maju.

Hak. 83
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2.3.3 Kekuatan dan Kelemahan Radio sebagai Media Massa

Andy Rustam menyebutkan bahwa stasiun radio sebagai media
massa memiliki kekuatan-kekuatan, di antaranya adalah sebagai berikui:

Menjaga mobilitas: pendengar tetap bisa beraktivitas sambil
mendengar radio. Informasi tercepat: informasi yang disampaikan radio
dapat dilakokan sesegera mungkin. baik melebihi media cetak maupun
elektronik lainnya. Auditif: meskipun hanya mengandalkan suara, radio
dapat lebih memberikan pendekatan personal kepada pendengar.

Theater of mind: mampu menciptakan imajinasi yang membuat
pendengar penasaran. Komunikasi personal: mampu menciptakan
keakraban kepada pendengar. Murah: Biaya penvelenggaraan stasiun radio
dan untuk mendengarkan radio sangat murah. Mass distributor: memiliki
kekuatan sebagai distribusi informasi, edukasi, dan hiburan vang simultan.
Format dan segmentasi yang tajam: radio mudah menciptakan citra diri
dengan ketajaman format dan segmentasi. Dava jangkau vang luas:
teknologinya mampu mengatasi hambatan ~ geografis, cuaca dalam sistem
distribusinya, Menyentuh  kepentingan  lokal  danregional:mampu
mengidentifaikasi kebutuhan pendengar lebih mendalam daripada media
yang jangkauannya lintas samudra,

Selanjutnya Andy Rustam juga mengemukakan kelemahan radio
yang harus dipahami oleh stasiun radio, di antaranya adalah sebagai

berikut:



Hanva berupa suarn suara sulit menjelaskan grafik, angka, dan
tidak mungkin menampilkan tampilan visual sehingga perlu dihindari
materi-materi atau program vang harus menayangkan visual. Bersifat
selintas tidak terdokumentasikan oleh pendengar seperti . media  cetak.
Jadi, dibutuhkan keterampilan untuk menjaga perhatian  pendengar
oleh penyiar dan pemutaran lagu. Anti detail. Anti detail di sini bukan
berarti radio tidak mampu menyampaikan sesuatu secarn mendalam,
namun sangat sulit menyiarkan data yang mendetail seperti penyampaian

deret hitung atau angka yang berdigit banyak."

2.4 Persepsi

Setiap individu tidak terlepas dari lingkungan dimana ia senantiasa
berinteraksi dengan lingkungannya. Setiap perangsang/stimulus yang masuk dari
lingkungan terhadap individu wang diterima melalui  panca indera akan
menimbulkan tanggapan serta penilaian terhadap rangsangan yang diterimanya
dan dapat berpengaruh terhadap tindakan yang diambil oleh individu vang
bersangkutan. Semua yang diamati oleh individu, dapat berupa objek disekitarnya
ataupun terhadap fenomena sehari-har disebut sebagai persepsi.

Persepsi diawali dengan suatu proses inderawi vang meliputi penerimaan,
pemilihan, pengorganisasian sertn pemberian arti terhadap suatu ranpsang yang
berasal dari lingkungannya. Dibawah ini akan diberikan beberapa definisi yang

dikemukakan para ahli.

" huspeVejournat unwd acidabstrakbayuel Orabanarba pdf | diakses tal 07 juli 20013
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Onong  Uchjana  Effendy memberikan definisi  persepsi  sebagai
penginderaan  terhadap swatu pesan vang timbul dalam lingkungannya,
penginderaan tersebut dipengaruhi oleh pengalaman, kebiasaan dan kebutuhan.”

Menurut  Hrian Fellows, mempunyal definisi tentang persepsi vaitu
“proses  memungkinkan suatu  organisme menerima  dan  menganalisis
informasi.™

Sedanglkan Persepsi dirumuskan oleh Desiderato dalam Rakhmat, Persepsi
adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.™

Dari beberapa pendapat diatas Persepsi timbul dari sebuah tayangan terlebih
dahulu akan melalul berbagai macam indikator, Sedangkan persepsi itu sendiri
didetinisikan sebagai proses internal yang akan kita lakukan untuk memilih,
mengevaluasikan dan mengasumsikan rangsangan dari dari lingkungan eksternal,
Peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan menimbulkan informasi dan
menafsirkan pesan yang kemudian dikenal dengan persepsi. Persepsi kita sering
tidak cermat, salah satu penyebabnya adalah asumsi atau pengharapan kita. Kita
mempersepsikan sesuatu ayau seseorang sesuai dengan pengharapan kita. ™

Jac C. Plano dan kawan-kawan dalam Wirawan mengemukakan bahwa;

** Persepsi mencakup dua proses kerja yang saling berkaitan, yaitu pertama

memberikan kesan melalui penglihatan. sentuhan, dan iderawi lainnya:

kedua penafsiran atau penctapan arti atau kesan-kesan inderawi dengan
struktur pengertian {keyakinan relevan yang muncul dari pengalaman

& Onong Uchjans Effendy. 1986, Komunikasl dan Moderaisasi, Banding: PT. Reimuaja
Rosdukarys. Hal. 27

= Deddy Muloyana, 2007, fmo Komenibast St Pengantar, Bandung: PT, Remajo Rosdakarya,
Hal B8O

" Rakbimut Jalaluddin. 2007, Pyikedogl Komreikasi. Bindung: PT. Remaja Rosdakarye. Hal. 51
ia =
Ibid. Hal 31



masa falu) seseorang dengan struktur evaluatif (nilai-nilai yang dipegang

seseorang), Persepsi bukanlah suatu proses vang sama sekali tersurat

karena sambutan penilaian berbagai isyarat indera dapat terjadi dibawah
ambang kesadaran,™"

Dengan demikian, persepsi adalah snatu proses dimana individu terekspos
oleh informasi, memperhatikan dan memahami informasi tersebut. Dalam
penelitian ini, persepsi yang dimaksud adalah persepsi terhadap program yang
diterima oleh indera individu, yvang menghasillkan atensi untuk selanjumya diolah
dan diinterpretasikan menjadi sebush arti. Schingga informasi dalam persepsi

diartikan sebagal pesan. Proses persepsi diawali dengan masuknya stimulus ke

dalam panca indera.

2.4.1 Proses Terjadinya Persepsi

Menurut Mulyana. proses persepsi dua tahap yaitu atensi dan tahap
interpretasi: tahap atensi adalah tahap dimana kita memperhatikan stimuli
(tahap penyaringan perhatian yang didahului oleh tereksposnya seseorang
pada rangsangan tertentu. Oleh karena itu proses ini terjadi dalam alam
sadar, maka sebelumnya ia harus menvadari adanya rangsangan ity
melalui mekanisme panca indra, Atensi atau perhatian berarti sebelum
manusia merespon atau menafsirkan objek atau kejadian atau rangsangan

apapun. Manusia atan kita terlebih dahulu memperhatikan kejadian atau

Y Wiknwan Sarlito, 1982, Pengantar Umunm Psikologi. Jokerta: Bulan Bintang, Hal. 40
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rangsangan-rangsangan tersebut menjadi persepsi mensyaratkan kehadiran
suatu objek untuk dipersepsi termasuk orang lain atau diri sendiri,™

Faktor-faktor didalam perhatian yaitu faktor eksternal penarik
perhatian, faktor situasional terkadang disebut sebagai determinan
perhatian yang bersifat eksternal atau penarik perhatian (arenrion getter),

Stimuli diperhatikan karena mempunyai sifat-sifat vang menonjol,
diantaranya vaitu:

. Gerakan, seperti organisme yang lain, manusia secara visual tertarik
pada objek-objek vang bergerak.

2. Intensitas stimuli, kita akan memperhatikan stimuli yang lebih menonjol
dari stimuli vang lain.

3. Kebaruan (novelty). hal-hal yang baru, yang luar biasa yang berbeda,
menarik perhatian.

4. Perulangan, hal-hal yang disajikan berkali-kali, yang disertai dengan
sedikit variasi, akan menarik perhatian.”

Faktor-faktor [ungsional vang menentukan persepsi. Faktor
fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal yang
lain yang termasuk apa vang disebut sebagai faktor personal, vang
menentukan persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli tetapi karakteristik
orang yang memberikan respons, tetapl karakteristik orang  yang
memberikan respons pada stimuli tersebut,

Faktor struktural yang menentukan persepsi. Faktor-faktor

struktural berasal semata-mata dari sifat stimuli fisik dan efek-efek svaral

yang ditimbulkannnya pada sistem syaral individu,

" Deddy Mulyvana. 2007, fmy Komunikias{ Seate Pengontar, Bandung: Remaja Rosdokarya, Hal,

E81

" Rokhmar Falaluddin, Op, Cit. Hal. 52



Interpretasi  adalah  tahap terpenting  dari  persepsi, yaitu
menafsirkan atau memberi makna atau informasi yvang sampai kepada kita
melalui panca indra.

Menurut Rakhmat, persepsi ditentukan oleh beberapa faktor yang berasal
dari stimulus, yaitu:

L. Perhatian

Proses mental stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol
dalam kesadaran pada saat stimuli lainnya melemah, Sedangkan atensi
yang dipengaruhi oleh faktor eksternal, yakni atribut-atribut objek yang
dipersepsikan seperti gerakan, kontras kebaruan, perulangan objek yang
dipersepsikan.
2. Penafsiran

Penafsiran merupakan proses dimana penerima memberi arti
terhadap pesan-pesan yang diterimanya, mengorganisasikan stimuli
dengan konteksnya, dan mengisinyva dengan interpretasi yang konsisten
dengan rangkaian stimuli vang dipersepsikan.
3. Pengetahuan

Pengetahuan terjadi bila ada perubahan pada apa vang diketahui,
dipahami. atau dipersepsikan khalayak. Kognitif terjadi pada diri
komunikan vang sifatnya informatif bagi dirinva. Persepsi sosial atau
persepsi orang terhadap orang lain adalah proses menangkap arti objek-
ohjek sosial dan kejadian-kejadian vang kita alami dalam lingkungan kita.
Oleh karena itu manusia mempunyai aspek emosi, maka persepsi atau
penilaian kita terhadap orang akan mengandung resiko. Persepsi saya
terhadap anda merupakan persepsi anda terhadap saya. dan pada gilirannya
pcrsepai anda terhadap saya juga mempengaruhi persepsi saya terhadap
anda.

Menurut Mulyana dan Rakhmat datam bukunva komunikasi antar

budaya, setiap orang memiliki gambaran vang berbada mengenai realitas
disekelilingnya. Karena setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda
terhadap lingkungan sosial. Kegiatan atau upaya komunikasi dilakukan
pihak sumber tentunya jiga diharapkan menimbulkan suatu akibat atau
hasil pada diri penerima yang sesuai dengan keinginan sumber. Persepsi
yang timbul setelah menonton suatu tayangan dipengarihi oleh berbagai

macam indikator. Terdapat indikator yang menjelaskan tentang hal-hal

" Ibid. Hal. 51



yang dapat dijadikan sebagai indikator dari akibat atau hasil yang terjadi
pada pihak penerima,

2.5 Audiens/Pendengar

Istilah queliens berlaku Universal secara sederhana dapat diartikan sebagai
sckumpulan orang yang menjadi pembaca, pendengar, dan pemirsa berbagai
media atau komponen isinya,”’

Pada hakikatnya gudiens bersifat dualitas, dalam arti ia merupakan
kolektivitas yang terbentuk baik sebagai tanggapan terhadap isi media dan
didefinisikan berdasarkan perhatian pada isi media itu, sekaligus ia merupakan
sesuatu vang sudah ada dalam kehidupan sosial yang kemudian berhubungan
dengan media tersebut. Dengan demikian, penggemar dari para penulis, kelompok
musik, atau serial televisi tertentu disebut awdiens, tetapi vang tidak mudah
dialokasikan menurut waktu dan tempat mungkin tidak memiliki cksistensi
disebut kelompok sosial. Pada ekstrem wyang [ain, anggota suatn masyarakat
mungkin memiliki surat kabar lokal sendiri yang memenuli kebutuhan mereka
tetapi tidak memainkan peran dalam mewujudkan komunitas atau dalam

. . Ar}
menentukan kontinuitasnya.

2.5.1 Karakteristik Audiens/Pendengar
Kegunaan umpan balik juga dimaksudkan untuk memberikan

gambaran tentang perencanaan, implementasi dan evaluasi  bagi

" hup:/phsmomercubuani ac.id/new/elearning Tiles_modul/94007-11-695850705384.doc ( dinkses
1] O juli 2011)
* Ihid



komunikator. Proses evaluasi dari pihak radio harus memperhatikan
karakteristik pendengar, seperti vang diungkapkan oleh Raomli,
diantaranya yaitu:
l. Heterogen (massa pendengar terdiri dani drang-orang yang berbeda usia,
ras, suku, agama, strata, sosial, Iatar belakang).
2. Bersifat pribadi {individu-individu bukan tim atau organisasi),
3. Aktf (pendengar radio siaran tidak aktif, tetapi berfikir dapat
melakukan interpretasi dan menilai apa yang didengarkannya).
4. Selektif (pendengar dapat memilih gelombang, frekuensi, atau slasiun
radio mana saja sesual se]er&},al
2.6 Program Happy Weekend

2.6.1 Pengertian Program

Morissan berpendapat  dalam bukunya Mungjemen Media
Penyiaran bahwa Tidak ada vang lebih penting dari acara atau program
sebagai faktor vang paling penting dan menentukan dalam mendukung
keberhasilan finansial suatu stasiun penviaran radio atau televisi. Adalah
program yang membawa audien mengenal suatu stasiun penyiaran. Jika
suatu stasiun memperoleh jumlah audien yang besar dan jika audien itu
memiliki karakteristik yang dicari oleh pemasang iklan, maka stasiun
bersangkutan akan sangat menarik bagi pemasang iklan. Dengan
demikian. pendapat keuntungan stasiun penyiaran sangat dipengaruhi oleh

programnya. Tanggung jawab program dipercayakan kepada departemen

program.

I M Rainli, Asep Syamaul. 2004, Broadeast Jowrnallism ¢Panduan Menjadi Penviar, Reporior,
elarn Sevipt Writer). Bandung: Yovassn Nuansy Cendikin. Hal. 56



Kata “program” berasal dari bahasa ingris programme yang berarti
acara  atau  rencana. Undang-undang penyiaran Indonesia  tidak
menggunakan kata program untuk acara tetapi menggunakan istilah
“staran” yang didefinisikan sebagai pesan atau rangkaian pesan yang
disajikan dalam berbagai bentuk. Namun kata “program™ lebih sering
digunakan dalam dunia penyiaran di Indonesia daripada kata “siaran”
untuk mengacu kepada pengertian acara, Program adalah segala hal yang
ditampilkan stasiun penyiaran untuk memenuhi kebutuhan audiensnya,
Dengan demikaian, program memiliki pengertian yang sangat luas,

Program atou acara vang disajikan adalah faktor vang membuat
atdiens tertarik untuk megikuti siaran yang dipancarkan stasiun penyiaran
apakah itu radio atau televisi. Program dapat disamakan atau dianalogikan
dengan produk atau barang (geods) atau pelayanan (services) yang dijual
kepada pihak lain, dalam hal ini awdiens dan pemasang iklan. Dengan
demikian program adalah produk yang dibutuhkan orang sehingga mereka
bersedia mengikutinya. Dalam hal ini terdapat suatu rumusan dalam dunia
penyiaran yaitu program vang baik akan mendapatkan pendengar atau
penonton yang lebih besar, sedangkan acara vang buruk tidak akan
mendapatkan pendengar atau penonton.

Radio Berkah FM mempunyai 18 program yang ditujukan untuk
masyargkat Banten  pada uwmumnya dan masyarakat Kabupaten

Pandeglang pada khususnya. Program-program tersebut diantaranya Sapa

2 nyorissan. M. A, 2000, Maritjemen Medin Peaviavan: Strateipd Mengeloly Rudio & Tefevisi,
Jakorta! Kencans Prenads Medip Group, Hal, 199204



Pagi, Sapa Dangdut, Berkah hari ini, Jelang Siang, Rest & Rileks, Senja
Kenangan, Group Music, Pentas Berkah, Lambada-Dangdut, Lambada-
Sunda, Mutiara Hati Islami, ACOUSTIC POP MANCANEGARA atau
INDONESIA, MPP (musik pilihan pendengar 100% Indonesia), Nuansa
Malam, Kopi Berkah, Cerah Hati, Wayang Golek dan Happy Weekend.

Program sapa pagi adalah acara vang dikemas untuk menemani
para pendengar vang akan beraktifitas, serta mengangkat topik bahasan
seputar kehidupan yang alami ( Natural ), dan memberikan informasi-
informasi penting lainnya yang diambil dari surat kabar dan sumber
lainnya,

Program sapa dangdut dan Lambada dangdut adalah program yang
berisi lagu-lagu dangdut.

Program berkah hari ini adalah mengangkat informasi vang belum
terjadi atau pun telah terjadi pada masyarakal di sekitar Kabupaten
Pandeglang khususnva dan pada umumnya di Propinsi Banten serta
informasi tentang kejadian-kejadian didaerah lain di Indonesia dan
Mancanggara.

Program jelang siang adalah pesona tembang kenangan, yaitu
acara vang dikemas apik mengetengahkan tembang tahun 70-an, 80-an,
90-an baik Indonesia maupun Barat sebagai pengantar istirnhatl siang, serta
mengangkat tips, dan opini dengan layanan sms untuk line {nteractive para

pendengar.



Program Rest & Rileks adalah sebuah acara yvang mengangkat
topik bahasan serta untuk pendengar bisa beropini sesuai dengan topik
perbincangan yang sedang diangkat seputar masalah-masalah yang sedang
dan sudah tegjadi dalam kehidupan dan lebih bersifat natural, dengan
diiringi musik atau lagu vang lagi Hirs. Dan menggunakan Jine telepon

serta layanan sms untuk para pendengar yang ingin berinteraksi.

Program senja kenangan adalah program vang berisi lagu-lagu

nostalgia atau tembang kenangan.

Program group musik adalah program yang berisi lagu-lagu band

Indonesia.

Program pentas berkah adalah program dimana para pendengar
berpartisipasi dalam mengirimkan suatu karya seni ciptaan sendiri

misalnya puisilirik lagu.dan sebagainya.

Program lambada sunda adalah acara permintaan lagu-lagu sunda
dan dikemas dengan membacakan informasi temtang Kabupaten

Pandeglang, dan membuka /ine telepon serta layanan sms.

Program mutiara hati islami dan cerah hati adalah program berisi

tentang siraman rohani islami,

Program Accoustic pop mancanegara atau indonesia  adalah
program berisi lagu-lagy mancanegara atau indonesia yang di mainkan

oleh alat musik secara accousiic.
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Program MPP ( musik pilihan pendengar 100 % Indonesia ) adalah
acara yang mengetengahkan lagu-lagu Top Hits Indonesia di kalangan
kaula muda untuk berinteraktif, tukar pengalaman dan saling mengenal.

Acara ini menampilkan lagu sesuai permintaan pendengar.

Program puansa malam adalah  acara yang dikemas dengan
menampilkan lagu-lagu kenangan, komplikasi Mancanegara dan Indonesia
dengan mengetengahkan topik atau bahasan seputar kehidupan yang
memberikan inspirasi bagi pendengar setia scbhagai pendengar istirahat

atau relaxsasi di malam hari.

Program kopi berkah { komentar obrolan opini dan informasi )
adalah acara ini merupakan obrolan ringan dengan mengangkat topik
permasalahan  yang terjadi di Kabupaten Pandeglang baik berupa

pembangunan maupun polemik yang terjadi di masyarakat.

Program wayang golek adalah program pementasan wayvang golek

di radio Berkah,

2.6.2 Program Happy Weckend

Program Happy Weekend adalah sebuah acara yang menyuguhkan
tips-tips atau informasi baik tempat wisata atau wisata kuliner maupun
tentang kegiatan para pendengar atau audiens di akhir pekan, dalam acara
ini pendengar atau audiens diminta untuk berpartisipasi mengirimkan
informasi atau tips-tips melalui via telepon atan sms untuk berbagi

pengalaman atau kegiatan audiens diakhir pekan dengan audiens lainnya,
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khalayak pun bisa langsung request deretan lagu-lagu pop dan barat atau

sekedar kirim-kirim salam.

Program acara ini diminati pendengar secara umum, selain
menghibur  acara  ini  mempunyal  tojuan  agar mampu  memberi
informasi,  mendidik, menimbulkan  keharoan, dan  memberi
inspirasi. Banyak tempat-tempat wisata maupun kuliner vang belum
diketahui oleh masyarakat pandeglang sendiri sehingga program ini
diharapkan sebagai referensi masyarakat Banten pada umumnya dan
masyarakat Kabupaten Pandeglang pada khususnya untuk memilih wisata

yang akan dikunjungi diakhir pekan.

Dengan adanya siaran program™Happy Weekend™  diharapkan
masyarakat Kabupaten Pandeglang  mengetahni mengenai  informasi
yang berkaitan dengan wisata. Acara ini distarkan pada hari Sabtu dan

Minggu pukul 06.30-09.00.

2.7 Informasi

Menurut Claude E. Shannon dan Warren Weaver (1949), mendefinisikan
informasi sebagai berikut: “What is Information? Patterner matter-energy that
effect the probabilities of alternativies available to an individual making
decision.” (Informasi adalah energi vang terpolakan, yang mempengaruhi individu
dalam mengambil keputusan dari kemungkinan pilihan-pilihan yang ada). Dari
pengertian tersebut . dapat disimpulkan bahwa “Informasi adalah hasil dari proses

intelekiual seseorang. Proses intelektual adalah mengolah/memproses stimulus,



yang masuk ke dalam diri individu melalui panca indera, kemudian diteruskan ke
otak/pusat syaraf untuk diolah/diproses dengan pengetahuan, pengalaman, selera,
dan iman vang miliki seseorang. Setelah mengalami pemprosesan, stimulus itu
dapat dimengerti sebagai informasi. Informasi itu bisa diingat di otak, bila
dikomunikasikan kepada individuwkhalayak, maka akan barubah menjadi
pesan,™

Informasi menurut Kamus Besar Indonesia, berasal dari kata info vaitu
““|. penerangan 2. keterangan 3. kabar 4. pemberitahuan. ™"

Definisi Informasi yaitu Data vang diolah menjadi bentuk yang lebih
berguna dan lebih berarti bagi vang menerimanya,
Data adalah : kenyatagn vang menggambarkan suatu kejadian—kejadian dan
kesatuan yang nyata. Atau data adalah : representasi dunia nyata yang mewakili
suatu objek seperti manusia (pegawai, mahasiswa, pelanggan), hewan, peristiwa,
konsep, keadaan dil, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks,
gambar, bunyi atau kombinasinya. **

CGuna mengetahui atau menentukan nilai suatu informasi. biasanya orang
mengaitkan dencan kesepuluh sifat-sifat berikut:

I, Mudah dipereded. Suatu informasi makin bemilai jika dapat diperoleh
dalam waktu vang cepat secara mudah. Ukuran kecepatan memperolehnya

dikaitkan denpan kegunaannya dalam rangka mengambil keputusan,

sehingga sukar diukur secara pasti,

Y Wiryanto. 2004. Pengantar imu Komunikas), Jakuria: PT Grasindo, Hal, 29
H Kamus Besar Indanesia. 2005, edisf ke 3. Jikorta: Balai Pustaka. Hal. 432
Y {hprapr i -sieomut comPengatarSTpdf) (dinkses ol 20 juni 200 1)
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Luas dan lenghap {nformasinya. Hal ini menyangkut selain isi atau
volume informasi juga kegunaan dalam pengambilan keputusan. Sifat ini
sangat kabur sehingga sulit mengukurnyva.

Ketelitian. Berhubungan dengan tingkat kesalahan pengolahan informasi.
Maksudnya apakah informasi yang diterima dapat benar seluruhnya atau
sebagian atau tidak benar sama sekali.

Kecocokan. Mengaitkan informasi dengan masalah yvang dihadapi. Artinya
kalau informasi yang masuk dapat berguna dalam menyelesaikan masalah
yang ada maka dikatakan informasi itu cocok,

Ketepatan waktu. Berkaitan dengan lamanya waktu yang harus dilalui
sebelum suatu data menjadi informasi.

Kejelasan. Menunjukkan sifat mudahnya informasi dipahami, dalam arti
informasi perlu dibersihkan dari istilah-istilah yang kurang jelas.
Kefuwesan.,  Berkaitan  dengan  kegunaan informasi untuk  berbagai
pengambilan keputusan. Makin banyak keputusan vang diambil dari suatu
informasi makin luwes informasi tersebut.

Dapat dibuktikan. Berkaitan dengan tepat tidaknya informasi itu diuji
kebenarannya oleh  beberapa orang schingga dapat  memperoleh
kesimpulan yang sama.

Bebas duri prasangha. Informasi semakin bernilai jika di dalamnya tidak
dimasukkan unsur opini, sebab dengan memasukkan unsur opini maka

informasi bersifat bias.



10. Dapar  dilucak  kebenarannva. Sifat mengacu pada keinginan agar
informasi berasal dari kenyataan req!, bukan kabar angin, desas desus, dan
sebaginva, vang tidak dapat digali kebenarannya atau sumbernya. "
Informasi vang dikomunikasikan itu dapat mempunvai arti yang
bermacam-macam, Lebih-lebih informasi yang ditulis, atau informasi yang
dapat menimbulkan berbagai pengertian. Ketidaksamaan pengertian antara
penerima  dan  pengirim  informasi  akan  menimbulkan  kegagalan
berkomunikasi. Pesan yang disampaikan dalam komunikasi diwijudkan

melalui lambang-lambang tertentu,

2.7.1 Kualitas Informasi

Menurut Wirvanto dalam bukunva Pengancar Hmu Komunikasi
Kualitas informasi ditentukan oleh pengetahuan, pengalaman, selera, dan
iman seeorang yang mengelah stimulus menjadi informasi.

Burch (1986: 5) mengatakan bahwa sebuah informasi vang
berkualitas sangat ditenkan oleh kecermatan (accuracy). tepat waktu
(trimeliness) dan relevansinva (relevancy), Keakuratan informasi adalah
bila dikatakan tepat waktu bila dihasilkan pada saat diperlukan. Adapun
relevansi suatu informasi berhubungan dengan kepentingan pengambilan
keputusan yang telah direncanakan.*’

Data akan menjadi informasi bagi individu setelah diterima, diolah

dan diinterpretasikan, Jung (1953) mengajukan teori mengenai bagaimana

i Stngian. 1994, Kewwnibasi Orgasivasd. Jakorta: PT. Gromedin Pustaka Uiima. Hal, 33
H Wirvaneo. 2004, Penganiae fmu Konunikasd. Jakana: PT Grasindo, Hal, 30



individu akan memilih data yang akan menjadi masukan, dan
mengolahnya menjadi informasi. Ada seseorang vang lebih percaya pada
panca inderanya (pengamat) untuk menangkap data. Ada yang menangkap
data secara intutif’ melalui persepsi subjektifnva. Pada pengolahan data
terdapat dua pola, yaitu jenis pemikir dan perasa, Pemikir adalah orang
vang rasional, dengan proses yvang muncul dan konsisten. Adapun perasa
adalah orang yang lebih menckankan keselarasan, keseimbangan dan
kebijakan dalam penalaran secara menyeluruh. Menurut teori jung
tersebut, kepribadian setiap orang didominasi oleh salah satu dari empat
karakteristik yang dilengkapi dari salah satu karakteristik lainnya. "

Kombinasi dua dimensi tersebut akan menghasilkan gabungan
karakteristik manusia di dalam memilih dan mengolah data menjadi
informasi. Adapun kombinasi dua dimensi tersebut adalah jenis pengamat-
perasa-imtuitif-perasa, pengamat-pemikir, dan intuitif-pemikir. Impikasi
dari dari teori tersebut adalah bahwa data yang sama akan diolah menjadi
informasi yang berbeda antara orang satu dengan yang lainnya.

Jadi dapat disimpulkan yang Pertama, untuk masalah yang sama,
seseorang akan mencari informasi yvang berbeda. Kedua, interpretasi
sescorang terhadap satu informasi akan berbeda karena perbedaan
persepsi. Ketiga kepribadian seseorang akan mempengarohi pandangan
terhadap kebijakan yang diambil, sehingga terjadi ketidakcocokan

mengenal kebijakan yang sama,

* Thid
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2.8 Wisata

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh sesorang atau
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk twjuan rekreasi,
pengembangan pribadi atan mempelajari keunikan daya tarik wisata yang
dikunjungi dalam jangka waktu sementara. "’

Daerah tujuan wisata (Destinasi Wisata) adalah kawasan geografis yang
berada dalam satu atau lebih wilayah admimistratif yang didalamnya terdapat daya
taritk wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas serta masyarakat
vang saling terkait dan melengkapi terwujudnya kepa.riwisataan.m

Dalam destinasi wisata tidak menutup kemungkinan adanya kesamaan
jenis dan karakter objek dan daya tarik wisata vang kemudian dapat diarahkan
untuk membentuk satu tema dasar dalam satu kawasan, misalnya kawasan Pantai
Anyer Banten yang didalamnya terdiri dari banyak objek wisata pantai. Hal ini
memudahkan dalam promosi karena memiliki karalkter spesifik.

Pengembangan kepariwisataan merupakan suatu wujud dari upaya untuk
memanfaatkan  potensi  vang dimiliki  dalam  menarik  pasar  seperti
mengembangkan potensi alam  untuk  pariwisata dalam nasional maupun
lokal/daerah.

Kepariwisatnan meliputi berbagai kegiatan yang berhubungan dengan
wisata, pengusahaan, objek dan dayva tarik wisata, serta usaha lain vang terkait.

Pembangunan kepariwisataan pada hakikatnya merupakan upaya uniuk

W Nerdoa Sawefit Pariwisata Davral Provies) Banten. 2000 hal, 41
" Ibid. Hal. 43
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membaneun dan memanfaatkan objek daya tarik wisata vang kemudian berfungsi
meningkatkan davya tarik wisata. ™’

Sedangkan Towrism Society in Britian mendefinisikan pariwisata sebagai
kepergian orang-orang untuk sementara dalam jangka wakiu pendek ke tempai-
tempat tujuan diluar tempat tinggal dan tempat bekerja sehari-hari, serta kegiatan-
kegiatan mereka selama di tempat-tempat tujuan tersebut, ini mencakup kepergian
untuk berbagar maksud, termasuk kunjungan sehari/darmawisata. Bergeraknya
(berpergiannya) orang-orang tersebut dapat dilukiskan dengan banyak orang yang
meninggalkan tempat kediaman/rumah mereka untuk sementara waktu ke tempat
lain dengan tujuan benar-benar sebagai seorang konsumen dan sama sekali tanpa
tujuan mencari nafkah.™

Pariwisata di Banten terlihat berjalan baik, namun masih terdapat
permasalahan dalam pembangunan pariwisata meliputi beberapa aspek:

. Belum terinventarisasinya seluruh potensi objek dan daya tarik pariwisata,

2. Akses pariwisata vang kurang maksimal ke objek dan daya tarik wisata,

3. Kelembagaan kepariwisataan yang belum mantap di Kota dan di
Kabupaten. Kelmbagaan yang belum tertata yang meliputi lembaga
koordinasi, lembaga berkait dengan pengambilan kebijakan, pelaku
pariwasata dan termasuk lembaga promosi pariwisata.

4. Sumber daya manusia di beberapa Kabupaten/Kota di Provinsi Banten

dapat diketemukan kualitas sumber daya manusia yang masih belum

Ok A Yoeti 2001, M Pariwisata Sejarah Perkembangan dan Prospekava. Jokarta: PT,

Pertja. Hal, 151
2 Kusmavadi dan Endar Suginrte. 2000, Metodalofi Penelitian defam Bidang Kepariwizatoan.

Jakarta: Gramedia. Hal, 5
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optimal untk sektor pariwisata. Pariwisata adalah sektor yang

mengandalkan aspek pelayanan (jasa) personal yang kreatif dan inovatif,

Kondisi demikian hanya hanya dapat diketemukan pada sumber daya vang

baik.

5. Belum optimalnya sinkronisasi  kegiatan promosi  antara  Provinsi,
Kabupaten/Kota. Seharusnya perlu dibentuk badan kerjasama untuk
promosi pariwisata vang dikoordinasikan oleh suatu badan di bawah
pembinaan Dinas Pariwisata Provinsi Banten. ™
Dari masalah-masalah tersebut maka pengembangan pariwisata di Banten

bisa menurun, masyarakat yang belum mengetahui potensi objek tentu tidak

akan mengunjungi objek wisata tersebut dan akan buta terhadap daerah
pariwisata vang ada di Banten khususnya Kabupaten Pandeglang.

Sama halnya dengan akses transportasi, jika kurang memadai tidak
menutup  kemungkinan  masyarakat akan malas  dan  enggan  untuk
mengunjungi tempat wisata. Kelembagaan kepariwisataan yang belum mantap
berkaitan dengan kerjasama dengan lembaga-lembaga lain vang akan
berpengaruh terhadap terhambatnya kinerja Dinas Budaya dan Pariwosata
Provinsi Banten khusunya di Kabupaten Pandeglang. Masalah kualitas sumber
daya manusia yang masih kurang perlu diperhatikan agar kinerja orang-orang

tersebut bisa difingkatkan, Kemudian dengan adanya program happy weekend

di radio berkah diharapkan semaksimal mungkin bisa ikut mempromosikan

" Rencana Induk Pengentbangan Partwixata Provinsi Banren 2009
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dan memberi informasi kepada masyarakat tentang wisatn yang ada di

Provinsi Banten khususnya Kabupaten Pandeglang,

2.9 Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori perbedaan individual,
Teort imi dikemukakan oleh Melvin De Flewr. Teori ini menelaah perbedaan-
perbedaan di antara individu-individu sebagai sasaran media massa ketika mereka
diterpa, schingga menimbulkan efek tertentu. Dengan kata lain, efek vang
diterima oleh masyarakat tentunya akan berbeda-beda, karena setiap masvarakat
memiliki persepsi yang berbeda-beda pula.™

Dimana teori i menyatakan bahwa hubungan sosial secara informal
berperan penting dalam mengubah prilaku seseorang ketika diterpa pesan
komunikasi massa. Orang vang sering terlibat dalam komunikasi dengan media
massa disebut pemuka {epinion Leader), Karena mercka berperan penting dalam
membantu membentuk pengumpulan suara tidak hanya meneruskan informasi,
tetapi juga interpretasi terhadap pesan komunikasi yang mereka terima. ™

Dengan membangun kerjasama dalam suaiu hubungan adalah Kepuasan
dari kepentingan pribadi dua orang yang terlibat, kepentingan pribadi tidak selalu

dianggap buruk dan dapat digunakan untuk meningkatkan suatu hubungan dimana

= hopstugaskuliohne Blogspoteome201 105 won-teori-komunikasi-massa. Dienggah tanggal
27-10-2011

e Onong, 2003, Hmu, Teor dan Filsafat Komunikasi, Bandung: PT. Citra Aditya Baku. Hal 277-
278



orang merasa puas ketika mereka menerima kembalian yang sesuai untuk
pengeluaran atau kebutuhan mereka.
Gambar 2.1

Model Melvin De Flear
{Sumber: Elvinare, 2007.81)

Mass Mediuvm Device

(alat )
] Source Transmitter Ci]anm:l Receiver Destination
s (sumber) (menyampaik (medin) (penerima) (tempat
an/menycbar tujuan ]
kan) I
Noise
(gangguan)
Destinatio Receiver Channel Transmitter Source
n *— (penerima) A {media) +—— (menyampaik | 7 (sumber) 1+
{tempat an/menyebar -
—*  tujuan) T l kan)
Feedback
Device
Dalam model Melvi sumber (sowrce) dan fransmitier

dianggap sebagai sebunh fase dari komunikasi massa vang dibawa oleh
penyampai pesan, Channel adalah media yang mengantarkan informasi. Receiver
berfungsi sebagai penerima dan decoder informasi. Destination berfungsi untuk

menginterpretasikan pesan menjadi sebuah makna, Ini merupakan tugas yang



dilakukan oleh otak manusia, Sedangkan feedback responds dari destination
kepada source (sumber),

Model ini mengemukakan fakta bahwa dalam proses komunikasi banyak
terjadi gangguan. Gangguan tersebut mungkin terdapat pada semua komponen
komunikasi massa, misalnya sowrce, transmitter, channel, receiver, maupun
destination. Misalnya gangpuan yang terjadi pada sowrce atau program Happy
Weekend bisa bersifal sismantik, atau ada kepentingan yang subjektif. Gangguan
pada channe! atau sinyal pada siaran di radio Berkah kurang jelas yang bersifat
teknis. dan gangguan pada receiver bisa berupa interpretasi yang kurang atau
sasaran yang dituju kurang tepat karena keterbatasan pendidikan.

Model komunikasi tersebut apabila dihubungkan dengan penelitian ini
vaitu, dari beberapa perbedaan-perbedaan individu yaitu masvarakat di Desa
Cigadung Kecamatan Karang Tanjung sebagal sasaran media massa ketika
mercka diterpa informasi siaran program Happy Weekend di radio Berkah FM,
vaitu menginterpretasikan pesan menjadi makna atau bisa dikatakan menimbulkan
efek.

Dengan kata lain, efek vang diterima oleh masyarakat tentunya akan
berbeda-beda, karena setinp masvarakat memiliki persepsi yang berbeda-beda
pula. Sehingga bagaimana persepsi masyarakat tentang program Happy Weekend

yang di siarkan di radio Berkah FM ini.

2.9.1 Kerangka Operasional

"Elvinaro. 2007, Komunikasi Mavsa S Pepganior Edivi Revisi. Bandung! Simbiosa Rekatama
Media. Hal. 82



Definisi operasional, merupakan “suatu unsur penelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel atau suatu
definisi vang menvatakan dalam krteria atau operasi vang dapat diuji
secara khusus™."’

Unsur Variabel yang terdapat dalan penelitian ini terdiri dari satu
variabel, yakni persepsi. Operasional dari program “Happy Weekend™
yang akan diteliti yaitu mengenai perhatian, penafsiran, dan pengetahuan
dari persepsi masyarakat di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung

mengenal program “Happy Weekend” sebagai informasi  wisata di

Kabupaten Pandeglang.

Operasional Variabel

No Variabel Indikator Deskriptor

! Silulahi A, 2003, Metode Penelition dav Stuct Kastes, Sidoarjo; Cita Media Hal 35
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Persepsi
Audiens
tentang
program
Happy
Weekend
sebagai

Informasi

wisata di Kab.

Pandeslang

Perhatian

Hal memperhatikan atau  apa yg
diperhatikan; mimat, memperhatikan
rangsangan vang berasal dar program
"Happy Weekend™ berupa informasi

wisata.

Penafsiran

Proses dimana pencrima memberi arti
terhadap pesan-pesan yang diterimanya,
mengorganisasikan  stimuli - dengan
konteksnva, dan mengisinva dengan
interpretasi  vang  konsisten dengan

rangkaian stimuli yang dipersepsikan

Pengetahuan

Segala sesuatu ye diketahui; kepandaian
berbagai gejala yang ditemu dan
diperoleh manusia melalui pengamatan
akal  Pengetahuan  muncul  ketika
geseorang menggunakan akal budinya
untuk mengenali benda atau kejadian
tertentu vang belum pernah dilihar atau

dirasakan sebelumnya.

Sumber (Rakhmat, 2007:51)

BAB IT1

METODOLOGI PENELITIAN
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3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskripstif kuantitatif dimana peneliti
berusaha mencoba untuk memaparkan dan menafsirkan data yang ada untuk
memperoleh gambaran secara sistematis mengenai persepsi audiens tentang
program Happy Weekend sebagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang,

Rakhmat bhahwa, Metode deskripstif i ditujukan  untuk: (1)
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada, (2)
mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang
berlaku, (3) membuat perbandingan atau evaluasi, (4) menentukan apa vang
dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari
pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang
akan datang.™

Adapun metode deskripstif kuantitatif yang dipilih didalam penelitian ini,
karena peneliti hanya ingin melukiskan keadaan yang sebenarnya tanpa
bermaksud untuk mencari hubungan ataupun menguji hipotesis, dan juga metode
ini mampu mengumpulkan informasi yang akurat secara rinci vang melukiskan

gejala yang ada,

Analisis deskriptif’ hanya memberi gambaran mengenai objek penelitian

yaitu mengenai persepsi audiens tentang program Happy Weekend sebagai

" Julaludin Rakhmat. 2004, Metode Penelition Komanikist. Bandung: PT. Remaja Rosdokarya.
Halk 25



informasi wisata di Kabupaten Pandeglang dan tidak dimaksudkan untuk

mengadakan pengujian hipotesis lebih lanjut.

32

Instrumen Penelitian

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap

tenomena sosial maupun alam, karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan

pengukuran, maka harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian

biasanya dinamakan instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu

alat yang digunakan oleh penelitian dalam mengumpulkan data,”

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikui:

L

Kuesioner, yaitu merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi separangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dij&wubnya_ﬁ” Kuesioner vang akan dibuat oleh
peneliti berisi tentang pertanyaan sesuai dengan objek penelitian yang
nantinya akan disebarkan kepada reasponden yang telah ditentukan.
Kuesioner ini dibuat berdasarkan pada pedoman kerangka operasional
(operavional variabel). Adapun tujuan dilakukannya penyebaran angket
yaitu untuk mendapatkan data langsung dari responden sebanyak-
banyaknya dalam wakt relatif singkat  Sistem pertanyaannya

mengpunakan pertanvaan tertutup berupa pertanyaan yang jawabannva

e Sugiond. 2004, St Untk Penelition. Bandung: Alfabetn. Hal, 102
“ Ibid. Hal. 142



sudah disediakan oleh peneliti, sehingga responden tinggal memilih salah
satu jawaban yang sudah disediakan denpan memberikan tanda, misalnya
cheklis dikolom yang ada alternatif jawabannya. Data vang dibutuhkan

dalam angket ini berupa data responden dan data penelitian.

& Wawancara
Wawaneara yaitu proses interaksi dan komunikasi. ° Peneliti berusaha
mengadakan interaksi dengan mengajukan beberapa pertanyaan responden
tentang program happy weekend sebagai saluran  percepatan  dan
pemerataan informasi di Kabupaten Pandeglang,

3 Studi Kepustakaan
Penelitian Kepustakaan adalah dilakukan dengan cara mencari data atau
informasi penelitian  melalui membaca jurnal ilminh, buku-buku referensi
dan bahan-bahan publikasi vang tersedia di perpustakaan. &

4. Observasi
Karl Weick sebagaimana dikutip dar Seltiz, Wrightsman, dan Cook
mendefinisikan observasi sebagai “pemilihan. pengubahan, pencatatan,
dan pengodean serangkaian perilaku dan suasana vang berkenaan dengan
organisme in sifu, sesuai dengan tujuan-tujuan empiris, *

5 Studi Lapangan Langsung

“Uibid. Mal. 152

“Rosady Ruslan. 2004, Metade Penelitian Public Relations dan Komunikasi. Jakarta: Rajowali

Pers. Mol 3

* rataludin RekhmatOp.Cithilm 83
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Studi ini merupakan pengumpulan data yang dibutuhkan dengan cara

turun langsung ke lokasi penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang sifatnya
menyeluruh, artinya mencakup seluruh objek penelitian,

Sudjana dalam  bukunya Metode Statistika mengemukakan
pendapatnya bahwa “Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil meghitung
ataupun pengukuran kuantitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua
anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang dipelajari sifat-sifatnya
dinamakan populasi™.™

Menurut Sugyono bahwa populasi adalah “populasi yaitu totalitas
atau  keseluruhan dari objek wyang diteliti, Populasi adalah wilayah
generalisasi  yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
lkualitas dan  “karakteristi tertentu vang ditetapkan oleh peneliti unk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya™."

Untuk kepentingan penelitian ini, penelitit mengambil populasi
vaitu masyarakat di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung. jumlah
penduduk di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung yaitu berjumlah
1820 jiwa, Dari keseluruhan populasi di daerah tersebut terdapat 800

kepala keluarga yang mempunyai radio. Kemudian dari 1820 penduduk

i Sudjana. 1996, Metade Satistika. Bandung! Tarsite. Mol 179
™ Sugyeno, 2002, Sratistthe Unink Penelitian, Bandung: Alfabera. Hal. 55



terdapat 2 BW dan 9 RT. Dari hasil penelitian vang ada, sebagian besar
penduduk di Desa Cigadung bekerja sebagai pegawai dan pelajar,
Sehingga ketika di akhir pekan mereka sering kali menghabiskan
waktunya untuk berlibur ketempat-tempat wisata,

Dengan adanya program Happy Weekend  ini. maka para
pendengar khususnya di daerah Cigadung  kecamatan Karang Tanjung
sangat membutuhkan informasi-informasi  yang up to date mengenai
wisata yang berada di Banten pada umumnya dan masyarakat Kabupaten
Pandeglang ksususnya,

TABEL 3.1

Tabel Penduduk di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung

TFahun 2011
PENDUDUK | PENDUDUK
NO NAMA DESA JUMLAH
LAKI - LAKI | PEREMPUAN
| | CIGADUNG 700 1120 1820 i

1.3.2 Sampel

Sedangkan Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik
vang dimiliki oleh populasi tersebut."

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode accidenral
sampiing, dimana dalam menentukan sampel tehnik ini bersifat secara

“kebetulan”. Penelitian yang menggunakan tehnik ini adalah penelitian

yang populasinya termasuk individu yang sukar ditemui. Oleh karmna itu

"hid, Hal, 53



siapa saja yang ditemui dan masuk dalam kategori populasi dapat di
interview sebagai z;ﬂmpfsﬂ.rw

Dalam menetapkan besar kecilnya sampel. tidaklah ada suatu
ketetapan yang mutlak, artinya tidak ada ketentuan berapa persen suatu
sampel harus diambil. Sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan
jumlah sampel atau responden. peneliti memilih untuk menggunakan

rumus Yamane sebagai berikul :

N

Nd +1
Keterangan
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
d = kelonggaran ketidakpastian karena kesalahan pengambilan sampel
yang dapat di torerir (10%)

Dikarenakan peneliti mengambil sampel pendengar radio Berkah
FM untuk Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung yang berjumlah
1820 orang, dan presisi ditetapkan 10% maka berdasarkan rumus diatas ,

jumlah sampel pemilihan adalah sebagai berikut:

n= 18520

" Bungin, 2001, Metode Penclitian Kuantitatl- Bandung: Alfabe. Hal 35
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1820 x (10%) + 1

n= 1820
1820 (0.01) + 1
n= 1820
19,2
n= 94,79

Jumlah populasi didapat 94.79 dibulatkan menjadi 95. Dengan
demikian maka sampel pada penelitian kali in1 yaitu sebanyak 95 orang
responden dengan ketentuan yang mengetahui. dan atau pernah mendengar
program “Happy Weekend” di radio Berkah FM.

Sebagian besar penduduk di Desa tersebut lebih banyak anak
remaja dan pegawai yang sering ditemui, dan vang dijadikan sampel
mereka yang  mempunvai radio. Dart 800 kepala keluarga, total hasil
penelitian ada 900 buah radio vang dimiliki. Jadi dalam satu kepala
keluarga yang mempunyai radio vaitu sekitar 1-2 radio. Dari survey yang
telah peneliti dapatkan mereka lebih sering mendengarkan siaran radio di
akhir pekan . Sehingga ketika di akhir pekan mereka lebih sering kali
menghabiskan waktunya untuk berlibur ketempat-tempat wisata.

Dengan adanya program Happy Weekend  ini, maka para
pendengar khususnya di daerah Cigadung  kecamatan Karang Tanjung
sangat membutuhkan informasi-informasi  yang up to date mengenai

wisata yang berada di Banten pada umumnya dan masyarakat Kabupaten
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Pandeglang ksususnya. Dan dapat disimpulkan Desa Cigadung ini sangat

berpeluang untuk dijadikan sampel dalam penelitian ini.

3.4 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk menganalisis data dari hasil catatan
lapangan, atau dari sumber informasi yang diperoleh. Setelah data terkumpul
maka peneliti melakukan analisis data dengan pendekatan survey kemudian
dilakukan pengaturan, mengurutkan, mengelompokan dan mengkategorikannya
sehingga dapat dijadikan swatu tuntunan mengenai persepsi auwdiens tentang

program Happy Weekend sebagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang.

Dalam analisis data digunakan statistik deskriptif yaitu mentabulasi dan
menjelaskan selurull data vang telah diperoleh. Sedangkan data penelitian
merupakan data yang dikumpulkan dalam penelitian vang terdiri dari pokok-

pokok pertanyaan penelitian,

3.4.1 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Peneliti menggunakan validitas isi (conrent validity) atau validitas tampak
(face validiny), untuk mencapai validitas tersebut maka pencliti menyusun angket
berdasarkan pada permasalahan vang diteliti dengan memperhatikan instrumen
atau alat ukur secara logis berisi sampel butir yang mencerminkan konsep vang

akan divkur serta merujuk kepada kepustakaan vang ada. Selain itu pembuatan



dafiar pertanyaan dan angket penelitian disesuaikan dengan kondisi responden

dan selanjutnya dikonsultasikan kepada ahli terutama dosen pembimbing,

Sedangkan untuk mendapatkan reliabilitas instrumen pada penelitian ini
peneliti menggunakan metode belah dua, Metode ini dipergunakan dengan cara
instrumen yang telah dibuat diuji cobakan kepada sekelompok individu sebanyak
satu kali. setelah terukur dan setiap butir pertanyaan diberi nilai, instrumen dibagi
menjadi dua bagian berdasarkan nomer ganjil dan genap dari keseluruhan jumlah
butir pertanyaan tersebut, nilai total dari kedua bagian ini kemudian dikorelasikan

dengan menggunakan rumus product moment seperti berikout:

r= N(IXY)-(EXEY)

\/INEX2 - (EX)2] [NEY2 - (TY)2 ]

Keterangan :
X : Jumlah variasi jawaban responden terhadap nomor N
Y : Jumlah total jawaban responden N terhadap seluruh pertanyaan. ﬁ”

Cara mencari reliabilitas  untuk  keselurnhan item adalah  dengan

mengoreksi angka yang diperoleh dengan memasukkannya ke dalam rumus
2(r.t)
rlot =

1+ it

"Masri Singarimbun. Op.Cit.lal. 38
“thid, Hal, 143-144
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Keterangan ;
rtot  : Angka reliabilitas keseluruban item
rit @ Angka belahan pertama dan belahan kedua

Sedangkan untuk mendapatkan reliabilitas instrumen maka dilakukan uji
coba instrumen terhadap beberapa orang yang bukan responden yang dianggap
memiliki karakteristik yang sama dengan responden. Dengan demikian reliabilitas
akan teruji, jika telah sesuai dengan tujuan vang hendak dicapai serta relevan

dengan penelitian, kemudian angket diteruskan kepada responden yang

sesungguhnya.

Dari hasil uji coba tersebut kemudian dikonsultasikan kembali kepada
pembimbing dan dilakokan perbaikan-perbaikan seperlunya agar reliabilitas
instrumen benar-benar dapat dipertanggung jawabkan sehingga instrumen cukup

reliabel untuk digunakan,

3.5 Lokasi dan Jadwal Penclitian

3.5.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilakukan di radio Berkah FM Pandeglang. Penelitian ini
dilaksanakan pada sebagian masyarakat pandeglang yaitu di Desa Cigadung

Kecamatan Karang Tanjung,



TABEL 3.2

Waktn Penelitian

NO Tanggal Keterangan
| April 2011 Pengajuan Judul
. April-Juli 2011 Bimbingan Proposal Penelitian
3 12 Juli 2011 Sidang outline
4 Juli 2011 Penelitian
5 Oktober 2011 Sidang Skripsi

Walktu penelitian ini adalah waktu dimana jawaban disesuaikan sampai
data terkumpul, Sehingga skripsi ini menjadi data yang sesuai dengan kenyataan

yang ada.



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Objek Penclitian

4.1.1 Profil Program Happy Weekend

Program Happy Weekend ini termasuk program baru yang
distarkan di radio Berkah FM. Program ini disiarkan bersamaan dengan
dihidupkannya kembali radio Berkah FM yaitu tanggal 17 agustus 2003,
Acara ini disiarkan pada han Sabtu dan Minggun ~ pukul 0630 - 09.00
pagi hari. Alasan dipilihnyaprogram ini disiarkan di radio Berkah FM
dikarenakan adanya potensi  wisata di  Pandeglang, maka diharapkan
untuk menggairahkan warga Pandeglang untuk berwisata khususnya di

Kabupaten Pandeglang.

Program Happy Weekend adalah sebuah acara yang menyuguhkan
tips-tips atau informasi baik tempat wisata atau wisata kuliner maupun
tentang kegiatan para pendengar atau audiens di akhir pekan, dalam acara
ini pendengar atau audiens diminta untuk berpartisipasi mengirimkan
informasi atau tips-tips melalui via telepon atau sms uniuk berbagi
pengalaman atau kegiatan audiens diakhir pekan dengan audiens lainnya,
khalayak pun bisa langsung request deretan lagu-lagu pop dan barat atau

sekedar kirim-kirim salam.
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Program acara ini diminati pendengar secara umuom, selain
menghibur  acara  ini  mempunyai  tujuan  agar mampu  memberi
mformasi,  mendidik,  menimmbulkan  keharsan, dan  member
inspirasi, Banvak tempat-tempat wisata maupun kuliner yvang belum
diketahui oleh masyarakat pandeglang sendiri sehingga program  ini
diharapkan sebagai referensi masyarakat Banten pada umumnya dan
masyarakat Kabupaten Pandeglang pada khususnya untuk memilih wisata

yang akan dikunjungi diakhir pekan.

Dengan adanya siaran program~Happy Weekend™ diharapkan
masyarakat Kabupaten Pandeglang mengetahui  mengenai  informasi-

informasi yang berkaitan dengan wisata.

4.1.2 Naskah Siaran program “Happy Weekend”

Ketika waktu siaran, program Happy Weekend ini biasanya
opening dimulai dengan lagu Indonesia Raya dan Himne  Pandeglang
Rava, kemudian setelah lagu opening diputar penyiar membuka dengan
opening tune program dan menyampaikan rencana penyiaran waktu yang
dimulai dari jam 06.30-09.00. Setelah itu diputar  kembali 2 lagu
Mancanegara dan Indonesia dengan jenis lagu POP & BITZ, Di
kebeberapa menit sebelum siaran dimulai. diputar iklan ~ Torabika Kopi
yang menjadi sponsor utama di radio Berkah FM. Selanjutnya masuk ke
isi acara yang dibuka dengan informasi kuliner sampai jam 08.00, Dalam

isi siaran ini, ada interaksi dengan pendengar vang ingin berpartisipasi
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melalui via telepon atau sms. Mereka bisa berbagi pengalaman disaat
liburan, atau bisa berbagi cerita rencana liburan pada saat itu. Dan bisa
juga meminta lagu-lagu yang ingin  diputarkan.

Setelah mengupas habis informasi tentang kuliner, kemudian di
diputar lagu-lagu pilihan pendengar vang merequest dan diiputar iklan
Torabika Kopi yang menjadi sponsor utama di radio Berkah FM. Masuk
ke acara siaran dibuka kembali  obrolan-obrolan oleh penyiar yang
tentunya berkompeten dalam bidangnya yaitu membahas tentang
informasi wisata sampai jam 09.00. Isi siaran biasanya  membahas
tentang rencana para pendengar berwisata atau berbagi pengalaman
disaat berlibur dan tentunya mereka bisa ikut berpartisipasi melalui via
telepon dan sms.

Kemudian sebelum 5 menit waktu selesai . penyiar menutup acara
siaran Happy Weekend ini atau closing program siaran dengan

memutarkan lagu-lagu pilihan pendengar dan iklan.

4.1.3 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Radio Berkah FM, lingkup Pendopo
Kabupaten Pandeglang. d/ a Bagian Humas Setda Pandeglang yang
bertempat di JI Kh. Th. Asnawi No. 01 Pandeglang 42251, no telepon

(0253) 205999, 201403 Fax. (0253) 203800.
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4.1.4 Sejarah Perkembangan Radio Berkah FM

Berawal dari sebuah ohsesi untuk menghidupkan kembali Radio
Siaran Pemerintah Daerah Kabupaten Pandeglang yang sudah tidak
berfungsi beberapa tahun silam karena dimalkan usia, maka Kantor
Informast dan Data Elektromik (dalam hal ini Bagian Humas Seida
Pandeglang) yang disetujui Bupati dan DPRD menggagas kembali
keberadaan radio sebagai media percepatan dan pemerataan informasi dari
berbagai bidang pembangunan,

Hal ini didasarkan atas pemikiran bahwa era yang dihadapi dimasa
adalah era dunia tanpa batas. Globalisasi tersebut perubahan akan semakin
cepat, dimana realitas akan bergulir dalam pola yang tidak linear. Apa
vang akan terjadi di waktu vang akan datang, sulit dan bahkan tidak bisa
diprediksi. Salah satu variabel penting vang ikut menentukan percepatan
dan perluasan arus globalisasi ialah kemampuan pengoasaan teknologi
informasi dan komunikasi. Keberhasilan penguasaan dalam pengelolaan
informasi merupakan kebutuhan mutlak dari suatu bangsa yang sedang
membangun. Sejarah telah membuktikan bahwa mformasi olahan dan
sistemnya  berkembang seiring dengan kemampuan peradaban suatu
masyarakat terlebih lagi Kabupaten Pandeglang memiliki geografis dan
luas wilayah nomor 2 di Provinsi Banten,

Tantangan lain  sebagai dampak arus globalisasi yaitu era
perdagangan bebas di kawasan ASEAN pada tahun 2003, kawasan Asia

Pasifik tahun 2010 dan bagi négara berkembang tahun 2020, Meski yang
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disepakati hanya terbatas dalam bidang ekonomi, tetapi mempunyai
implikasi vang sangat luas, termasuk aspel-aspek politik, sosial budava

serta pertahanan dan keamanan.

4.1.5 Visi dan Misi Radio Berkah FM

Dengan didasari profesionalime dan didukung tenaga penyiar yang
handal, sesuai dengan PERDA No.53 Tahun 2008 tentang pembentukan,
Organisasi dan tata kerja Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Berkah
FM yang telah ditetapkan pada tanggal 23 Juni 2008 dihidupkan kembali
Lembaga Penyiaran Publik Lokal Kabupaten Pandeglang dan diberi nama
“Berkah FM™.

Nama Radio Berkah relevansi dengan Mone Kabupaten

Pandeglang yang selama ini cukup dekat dihati dan dikenal masyarakat

Luas .

. Visi: “Menjadikan Kabupaten Pandeglang Berbudaya Informuasi
Menujn Masyarakat Madani”

2, Misi: “ Informasi Terkini dan Pelayanan Prima ™

4.1.6 Maksud dan Tujuan Radio Berkah FM
1. Maksud:

Lembaga penyiaran publik lokal { LPPL ) Radio Berkah Kola
Pandeglang ( Berkah Pandeglang ) im didirtkan untuk memberikan

pelayanan informasi dan hiburan kepada masyarakat melalui siaran radio
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informasi wang dimaksud terkait dengan bidang politik, ekonomi,
pertahanan, keamanan, dan agama. Dengan informasi tersebut diharapkan
masyarakat Pandeglang dan sekitarnya dapat mengetahui perkembangan
vang terjadi didaerah, dan pada gilirannya masyarakat dapat memberikan
masukan, baik berupa saran-saran maupun  kritik terhadap proses
pembangunan daerah vang telah dan sedang berlangsung, sehingga sinergi
pembangunan antara pemerintabh dan masyarakat dapat berjalan secara
sinergis,

Upaya diseminasi informasi melalui radio siaran juga dimaksudkan
sebagai media pembelajaran bagi wargy masvarakat. Peningkatan
kapasitas pengetahuan masyarakat dalam berbagai lini kehidupan menjadi
poin yang tidak dapat diabaikan begitu saja.

Upaya mentransformasi nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal,
sesuai dengan spirit religiusitas kota Pandeglang yang dikenal sebagai kota
santri, merupakan hal yang mesti terus diupayakan, terutama ditengah
terpaan budaya global vang kadang tidak selalu sesuai dengan ketimuran
bangsa Indonesia.

Dan dari sisi hiburan, radio siaran juga dikembangkan untuk
memberikan hiburan kepada masyarakat. Namun tidak hanya itu, upaya
mengpali potensi hiburan vang berbasis lokal juga merupakan target
tersendiri. Tradisi budaya hiburan dimasa lalu yang masih cukup relevan

akan terus dikembangkan, selain juga mengupayakan lahimya produk-
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produk hiburan yang berbasis lokal tadi, baik dibidang musik maupun seni
daerah lainnya seperti wayang golek,

2. Tujuan:

Lembaga-lembaga penyiaran publik lokal (LPPL) ini dibentuk dengan
tujuan:

. memberikan pelayanan informasi pada masyarakat tentang program
pembangunan yang telah dan sedang dilaksanakan pemerintah kabupaten
Pandeglang guna menumbuhkan partisipasi masyarakat;

2. memberikan pendidikan dan hiburan kepada masyarakat;

3. menekan dampak negatif arus globalisasi melalui siaran-siaran yang
bermuatan budaya lokal dan keagamaan;

4. medukung persatuan dan kesatoan;

5. mencerdaskan kehidupan bangsa dalam rangka membangun masyarakat
yang mandiri;

6. meningkatakan kesejahtraan dan kemakmuran masyarakat secara adil
dan rata:

7. menjalin hubungan informasi antar pemerintah daerah;

4.1.7 Tata Kerja LPPL Radio Berkah FM
Adapun wvraian Tata Kerja LPPL radio berkah fm Kabupaten
Pandeglang adalah sebagai benkut;
. Pimpinan bertanggung jawab terhadap kegiatan operasional maupun

admimstrasi LPPL.
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Pelaksanaan fungsi secara teknis operasionalnya diselenggarakan oleh

pelaksana menurut bidang tugas masing-masing.

. Setiap pelaksana satuan organisasi di lingkungan LPPL dalam

melaksanakan tugasnya wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi,

sinkronisasi dan simplifikasi,

4. Pimpinan wajib memberikan laporan tentang pelaksanaan tugasnya

secara berkala, jelas dan tepat waktu kepada bupati melalui sekretaris

daerah

5. Setiap pelaksana satuan kerja di lingkungan LPPL wajib mengikuti,

mematuhi petunjuk dan bertanggung jawab kepada atasannya serta
memberikan laporan tepat waktu.

Setiap laporan yang diterima pimpinan dari bawahan, wajib diolah dan
dipergunakan scbagai bahan pertimbangan lebih lanjut serta untuk
memberi petunjuk kepada bawahan,

Pengaturan bentuk dan jenis laporan serta cara penyampaiannya,

berpedoman kepada peraturan perundang-undangan vang berlaku.

4.1.9 Struktur Organisasi

Stuktur organisasi lembaga LPPL Radio Berkah FM  kab.

Pandeglang saat menggunakan stuktur organisasi RSPD  Kabupaten

Pandeglang  sebagimana terlampir, sesuai dengan Peraturan Bupati
Pandeglang Nomor 3 tahun 2008 tentang pembentukan, Organisasi dan

tata kerja Lembaga Penyiaran Publik Lokal Radio Berkah FM vang telah
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ditetapkan pada tanggal 23 Juni 2008. Hal ini berlaku hingga ditetapkan
struktur organisasi LPPL yang baru sesuai dengan peraturan daerah yang
saat ini sedang dalam pembahasan.
Struktur Organisasi LPPL Radio Berkah secara harfiah dapat di
gambarkan sebagai berikut :
1. Penanggung Jawab (Bupati Pandeglang)
2. Dewan Pengawas
3. Dewan Direksi/Pimpinan
4. Penanggungjawab Bidang Pemberitaan
5. Penanggungjawab Bidang Penviaran
6. Penanggungjawab Bidang Kenangan
7. Penanggungjawab Bidang Usaha

8. Penanggungjawab Bidang Teknis

4.1.10 Dasar Hukum LPPL Radio Berkah FM Kabupaten Pandeglang

Apresiasi masyarakat Kabupaten Pandeglang atas berdirinya LPPL
Radio Berkah FM di Kabupaten Pandeglang (sebelumnya RSPD
Kabupaten Pandeglang) cukup baik. Hal ini terbukti dengan banyaknya
respon pendengar terhadap program-program yang disiarkan melalui
“Radio Berkah FM™. Selain dalam bentuk respon pendengar, pernyataan
dukungan tersebut juga diberikan dalam hentuk formal seperti surat/ tanda
tangan dan stempel dukungan dan pemerintahan daerah Kecamatan,

Lembaga/ Organisasi Kemasyarakatan/ Kepemudaan, dan sebagainya.
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Gambar 4.2

(Bukti Dukungan Terlampir)

Keputusan Bupati Nomor ; "Pembentukan Nama
482/Kep.197-Hulk/2007 . Lembaga Radio Siaran
(Tanggal 15 Juni 2007) Pemerintah Daerah

Kabupaten Pandeglang”

| Pembentukan Radio Berkah

FEIE““_M“ Daerah Sebagai Lembaga Penyiaran
MNomor 5 Tahun 2008 R Publik Lokal Daerah
(Tanggal 23 Juni 2008) Kabupaten Pandeglang

4.2 Deskripsi Data Penelitian
Bab ini menguraikan hasil penelitian tentang Persepsi Audiens Tentang
Program Happy Weekend Sebagai Informasi Wisata di Kabupaten Pandeplang.
Hasil penelitian menguraikan data mulai dari gambaran umum responden sampai
dengan analisis data vang di lakukan berdasarkan hasil angket yang di sebarkan
kepada responden.
4.2.1 Deskripsi Obhjek Penelitian
Penelitian i dilakokan di Desa Cigadung Kecamata Karang Tanjung.
Dengan menyebarkan kuesioner sebanyak 935 responden. Peneliti menganalisis
variabel Persepsi Audiens tentang Program Happy Weekend sebagai Informasi
Wisata di Kabupaten Pandepglong. Peneliti mengonalisis komponen dari voriable
persepsi andiens.
Peneliti menggunakan skala Likerr untuk mengukur tanggapan
responden. Skala Likerr digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.



Dengan skala Likerr, maka variabel vang di ukur di jabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik
tolak untuk menyusun item-item instrument yang dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan.

Peneliti menyebarkan angket atau koesioner berdasarkan jumlah
sampel penelitian. Jumlah sampel penelitian yaitu, 95 orang. Maka angket
atau koesioner yang disebar adalah 85 buah. Setiap angket atau koesioner
memiliki 20 pernyataan Peneliti memberikan skor pada setiap jawaban

dari responden berdasarkan skala Likert sebagai berikut ;

Sangat Setuju : Skor 4
Setuju : Skor 3
Tidak Setuju : Skor 2

Sangat Tidak Setuju  : Skor |

4.2.2  Analisis Data Responden

Data responden merupakan daftar pertanyaan-perfanyaan yang di
ajukan dalam angket berupa data pribadi responden. Adapun pertanyaan-
pertanyaan yang di ajukan untuk data responden adalah sebagai berikut:
1. Jenis Kelamin Responden
2. Usia Responden
3. Pendidikan Terakhir Responden

Pertanyaan di atas di perlukan untuk melengkapi data dan analisis

karena seorang akan menyampaikan penilaiannya yang dipengaruhi oleh
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faktor-faktor di atas. Dengan kata lain, penilaian seseorang banyak di
pengaruhi oleh frame of reference dan field of experience. Perincian data

selengkapnya dapat di lihat pada tabel-tabel di bawah ini.

1. Data Jenis Kelamin Responden
Berdasarkan kategori jenis kelamin, responden terbagi kedalam kategori
sebagai berikut:
Tabel 4.1

Drata Pribadi Jenis hoelamin Responden

Frequassy Perceni Walld Pervend Fnmolitive Péncem
Walid i IFerumpiasn A4 A2 AhK LIR
2 ) L luka 11 427 i12 (LR
Tl
A LE [EITT}
limakng Sysiem
I LIy
Taial
i ML

Sumber ¢ Hasil Penelition, Tahun 201 |

Berdasarkan Tabel 4.1 terlihat bahwa mayoritas jenis kelamin responden
adalah perempuan sebanyak 54 orang atau sekitar 56,2 % dari sampel yang telah
ditentukan, sedangkan responden vang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 41
orang atau sekitar 42.7 % dari sampel vang ditentukan. Dari hasil penelitian ini,
menunjukan bahwa paling banyak responden yang diteliti sebagai sampling

adalah wanita.



2. Data Usia Responden

Berdasarkan kategori usia, responden terbagi kedalam  kategori

sebagal berikut:

Tulbwl 4.2

Iratn Pribadi Usia Responden

Freguency Iereem Valid Perces vamulasve Perconz
Walld I {30 - 4% mbunj g £2 b3 | 5.4
2430 < A% B =4 250 5. LA
1421 = 25 faBui) a5 d4.4 423 5.4
4445 19 mbmnj (& 112 (B 11
S0 14 b It @2 id 11M1.1H
Lidul
4% LN LT
MEsany  Sywens
I LR
Tatal
an 100l

Sumber: Hazil Penelitiun, 2001
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas terlihat bahwa mayoritas responden adalah

mereka yvang berusia antara 20 — 29 tahun sebanvak 43 orang atau ( 44,8 %),

sedangkan yvang berusia 10 — 14 tahun sebanyak 6 orang (6.2 %), responden yang

berusia 15 — 19 tahun sebanyak 17 orang (17,7 %), responden yvang berusia 30) -

39 tahun sebanyak 24 tahun (25%). dan sisanva sebanyak 5 orang (5.2%)

responden berusia 40 - 49 tahun.
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Sehingga dapat diperoleh kesimpulan baliwa 43 orang (44,8 %4) responden
berusia 20 — 29 tahun merupakan mayoritas responden dalam penelitian ini dari
penggunaan teknik pengambilan sampel dengan cara accidental sampling. Hal ini

menunjukan balrwa usia 20 — 29 tahun sebagai jumlah terbanyal.

3. Data Pendidikan Terakhir Responden
Berdasarkan kategori pendidikan, responden terbagi kedalam kategori
sebagai berikut;
Tabel 4.3

Duta Pendidilan Terakhir Responden

requency Peroem Waliik Mfescenn Cumnlaye Fereem
alii VisL) X 301 LI I
2 1 Liplonu ebl] L 211 1.0
FiLTAN 13 a5 LA HA_%
415111 {1 kL5 (] 7.4
350 2 1.1 2.1 LR
Tl
L1 Lol [RITUR)
[l imakny Ktz
I 11k
Tajal
i 108,10

Sumber: Hasil Penelitun, 2011

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, dapat divraikan bahwa responden yang
berpendidikan SD berjumlah 2 orang (2.1 %), responden vang berpendidikan

SLTP berjumlah 12 orang (12,5 %), responden vang berpendidikan SLTA
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berjumlah 32 orang (33,3 %), vang berpendidikan diploma sebanyak 200 orang
(20,8 %), dan yang berpendidikan S1 sebanvak 29 orang (30,2 %),

Maka berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa pendidikan terakhir
responden terbanvak adalah SLTA berjumlah 32 orang atau 33,3 %, hal tersebut
pun sesuai dengan klasifikasi pendengar Radio Berkah FM  yang kebanyakan
adalah pendidikan SLTA.

Pendidikan amat penting bagi upaya sosialisasi dan  penyampaian
informasi. Melalui pendidikan orang dapat dibiasakan dan didorong untuk
menyesuatkan  dirt terhadap lingkungan barunya. (Chatra dan  Nasrullah,

2008:116).

4.2.3 Data Penclitian

Data yvang di peroleh, di analisis berdasarkan perhitungan frekuensi dan
presentase yang di sajikan dalam bentuk tabel oleh penelti. Peneliti melakukan
pembahasan berdasarkan indikator pada kerangka operasional. Jumlah indikator
kerangka operasional terdiri dari tiga indikator yaitu, perhatian, penafsiran. dan

pengetahuan,
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1. Program Happy Weekend sebagai informasi wisata memberikan ketertarikan
atau minat masyarakat dalam mendengarkan program tersebut. maka ditemukan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4. 4
program Happy Weekend sebagal Informasi wisata memberikan

ketertarikon atuy minat masvarakat dolam mendengarkan program

tersehut
Cunmalutive
Froguency Penens Yalid Percem Feagens
Wi Fofanpm vdak weimju) I 1.8 [ (o |
2 iTadak eetgju) 1 B (] 0
b | Retogn bl ] i, 4 fld T4
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Sumber: Hosil Penelitan, Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahwi bahwa program happy
weekend sebagai Informasi wisata memberikan ketertarikan masyarakat dalam
mendengarkan program di radio Berkah FM. Dan mayoritas responden menjawab
sangal setuju sebanyak 28 orang (29,2 %), responden yang menjawab setuju
sehanyak 58 orang (604 o), vang menjawab tidak setuju sebanyak 8 orang (8,3

%), dan responden yang menjawab sangat tidak setuju hanyak 1 orang (1,0 %).
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Sehingga terlihat bahwa responden terbanvak wyang menjawab setuju
sebanyak 58 orang atau 60,4 % dari sampel yang ada. Dengan demikian mayoritas
responden menjawab bahwa program Happy Weekend sebagai Informasi wisata
memberikan ketertarikan atau minat masyarakat dalam mendengarkan program
Happy Weekend di radio Berkah FM Pandeglang adalah setuju,

Hal itu mengandung pengertian bahwa pendengar merasakan dan setuju,
program Happy Weekend ini memberi pengaruh kepada masyarakal untuk
berpartisipasi dalam acara ini sehingga pendengar merasa tertarik akan adanya
program Happy Weekend ini vaitu membahas tentang informasi-informasi wisata
atau tips-tips. Terutama siaran yang membahas kegiatan para pendengar di akhir
pekan dan para pendengar pun bisa berbagi pengalama ketika mereka berlibur.

Berdasarkan hal tersebut, program Happy Weekend ini yang disiarkan di
akhir pecan, bisa memberikan referensi kepada masyarakat dalam berwisata dan
menjadikan bahan perbincangan atau obrolan yang seru  ketika para pendengar

melewati akhir pekan,

2. Kejelasan dalam menginformasikan tentang wisata, alur cerita yang dibuat
dalam program Happy Weekend di radio Berkah FM menarik perhatian saya.

Jjawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:
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Kejelasan dalam memberikan informasi tentang wisata

Froquency Pereem Waolil Perepns U usulsie Percest
Walid | Sangm tidak setupa) 1 [HL W] 1.1
20 Tiiduk setiju) L] | Hd 4
3 {aenjE) ] Ty T28 [ |
4 {Sanga =uju) ] 1Ty 7% (RTINS
Tuvixl
us LAl FOILL

Inlisas Sywaom
e

Tl
U [LLLR

Sumber : Hasil Peselitian, Tabun 2001

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa program Happy Weekend
mempunyai kejelasan dalam menginformasikan tentang  wisata. Dan mayoritas
yang menjawab sangat setuju sebanyak [7  orang (7.7 %), responden vang
menjawab setuju sebanyak 69 orang (71,9 %), yang menjawab tidak setuju
sehanvak R orang (8.3 %), dan responden vang menjawab sangat setuju hanva 1
orang saja (1,0 %),

Sehinggpa terlihat bahwa responden mavoritas menjawab setuju sebanyak
69 orang (71.9 %) dari sampel yang ada. Dengan mayoritas responden menjawab
respon dapat diketahui bahwa kejelasan dalam memberikan informasi tentang
wisata di program Happy Weekend adalah setuju, Hal itu mengandung pengertian
responden menjawab  setuju, bahwa program Happy Weekend ini dalam

menyiarkan atau menyampaikan informasi sudah jelas. Walaupun terkadang ada
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beberapa wilayah di Kabupaten Pandeglang yang belum bisa menikmati siaran
radio Berkah dikarnakan kondisi tempat vang jauh atau terpelosok.
Kejelasan menunjukan sifat mudahnya informasi dipahami, dalam arti

informasi perlu dibersihkan dari istilah-istilah yang kurang jelas.?"

3. Objek wisata yang diinformasikan dapat dibuktikan kebenarannya dalam
program Happy Weekend di radio Berkah FM sehingga menarik perhatian saya.
Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

TABEL 4.6

Objek Wisata yang di Informasikan dapat dibuktikan kebenarannya

Freguaney Peviem Wallil e Cuimiiliteye Peteem
Wl | rhampur nadak sennn) 1 1.0 11 11
31Tk semujuil T L% | 1A Hi
11 Seupul (] [ A Ti.H
4 | Sampot wehd|u} x i1.h 432 LLULLEL
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L L] Lo (R1ILR1]
il lsng fyahin
i §ilb
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Sumber : Hasil Penelition, Tahun 201 1

Berdasarkan  tabel 4.6 diatas diketahui bahwa objek wisata vang
diinformasikan dapat dibuktikan kebenarannya dalam program Happy Weekend

di radio Berkah FM. Maka responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 22

i Siogion, 1994, Kemrenibaxt Orvganisasi, Jakaeta: PT. Gramedia Postaka Uama, Hal, 33
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orang (22.9 %), responden yang menjawab setuju sebanyak 63 orang (67,7 %),
yang menjawab tidak setuju sebanyak 7 orang (7.3 %), dan yang menjawab sangat
tidak setuju hanya 1 orang (1,0 %) responden.

Hal tersebut dapat terlihat bahwa responden mayoritas menjawab setuju
sebanyak 65 orang atau sekitar 67,7 % dari sampel yang ada, dengan mayoritas
responden menjawab respon objek wisata di Banten pada umumnya dan
Kabupaten Pandeglang pada khususnya, balwa informasi vang disampaikan dapat
dibuktikan kebenarannya dalam program Happy Weekend di radio Berkah FM.
Sehingga dengan adanya informasi ini masyarakat merasa puas akan informasi
yang disampaikan melalui program ini.

Berdasarkan hal tersebut sifat menentukan nilai suato informasi yaitu:
Dapat dilacak kebenarannya, sifat mengacu pada keinginan agar informasi berasal
dari kenyataan real, bukan kabar angin, desas desus, dan sebaginya, yang tidak

dapat digali kebenarannya atau sumbernya.”’

4. Selalu ada hal yang baru (baik teknik penyajiannya, ataupun pesan dalam
menyampaikan informasi wisata di program Happy Weekend vang menarik
perhatian. Jawaban responden dapat dilibat dalam tabel distribusi frekuensi

dibawah i

" Siagian, 1994, Kemnibasi Ovganivasi, Takorta: PT. Gramedia Pustaka Utame, Hal, 33



TABEL 4.7

Penyvampaian Pesan dan Teknik Penyajiannva

Freguency Feneemi walul Iedcend Cumnlative Percen
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Sumber ! Hasil Penelitinn, Tabhun 2011

Berdasarkan tabel 4.7 diatas terlihat bahwa responden mayoritas
menjawab setuju sebanyak 59 orang atan sekitar 61,5 % dari sampel yang ada,
Dengan mayoritas responden menjawab program Happy Weekend dalam
menyampaikan informasi wisata selalu ada hal vang baru (baik  teknik
penyajiannya atau pun pesan) adalah setuju. Hal ini mengandung  pengertian
bahwa sebagian besar pendengar program Happy Weekend setuju bahwa program
ini selalu memberikan tema-tema yang bervariasi  dalam setiap penvajiannya.

Maka hal tersebut menunjukan bahwa isi pesan yang disampaikan menarik
perhatian pendegar. Pesan yang disampaikan harus tepat dan mengenai sasaran,
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

I. Pesan harus direncanakan dengan baik (disiapkan) serta sesuai dengan

kebutuhan,



B

et

Pesan itu menggunakan bahasa yang dapat dimengerti oleh kedua belah
pihak
3. Pesan itu harus menarik minat dan kebutuhan pribadi serta menimbulkan

12
kepuasan.

5. Program Happy Weekend sebagai informasi wisata, memberikan penerangan
yang baik pada masyarakat karena dalam menyampaikan informasinya
lengkap. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi
dibawah ini:

TABEL 4.8

Penvampalizn Informasi Lenghkap

Froquenay Pezcem Walid Jezrem Cumutrive Percent
Valit | 1Sampnt ek st 1 1.1 11 (W
2 |'Fldak adupm s b 147 =R |
T i Seniigh il 015 LY g THW
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Sumber ; Hasil Penclitian, Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.8 diatas diketahui bahwa Program Happy weekend

dalam memberikan informasinya lengkap dan memberikan penerangan kepada

R AW Widjuja 2003, Komanikasl daw Hubingan Masvarakad. Jakareta: Bumi Aksara, Hal, 38-39
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masyarakat. Maka responden vang menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang
(20,8 %4), responden yang menjawab setuju sebanvak 60 orang (62,53 %), yang
menjawab tidak setuju sebanyak 14 orang (14.6 %), dan yang menjawab sangat
tidak setuju hanya 1 orang (1,0 %) responden.

Sehingga dapat terlihat bahwa responden mavyoritas menjawab setuju
sebanyak 60 orang atau sekitar 62,5 % dari sampel yang ada. Dengan mayoritas
responden menjawab bahwa program Happy Weekend dalam menyampaikan
informasinya lengkap dan memberikan penerangan kepada masyarakat adalah
setuju, Hal itu mengandung arti bahwa acara ini dalam setiap penyajiannya selalu
memberikan informasi yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya.
Sehingga pendengar dapat mempercayai setiap informasi yang disampaikan oleh
narasumber dalam program Happy Weekend ini yang membahas tentang

miormasi wisata.

6. Program Happy Weekend sebagai informasi wisata, dapat mengubah sikap
masyarakat. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi

dibawah ini:
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TABEL 4.9

Sikap Masvarakeat

Freguency Feneemi walul Iedcend Cumnlative Percen
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Sumber : Hasil Penelitian, Tahun 201 |

Berdasarkan tabel 4,9 diketahui bahwa program Happy Weekend dapat
mengubah sikap masvarakat dalam informasi vang diberikan. Maka responden
yang menjawab sangat setuju berjumlah 20 orang (20,8 %), responden yang
menjawab setuju sebanyak 51 orang (53,1 %), vang menjawab tidak setuju
sebanyak 21 orang (21,9 %), dan yang menjawab sangat tidak setuju hanya 2
orang (2,1 %) responden.

Sehingea terlihat bahwa responden mayoritas menjawab setuju sebanyak
51 orang atau sekitar 53,1 % dari sampel yang ada. Dengan mayoritas responden
menjawab  bahwa program Happy Weekend ini dapat mengubah sikap
masyarakat dalam informasi vang diberikan adalah setuju. Hal itu mengandung

arti informasi-informasi yang diberikan dalam program ini dapat mengubah sikap
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masyarakat dari segi wawasan mereka tentang wisata atau dengan informasi yvang
pendengar terima hisa menginspirasi mereka dalam berwisata dan sekaligus
mengunjungi tempat wisata tersebut. Mengubah sikap (to change the attitude)
Supaya gagasan kita diterima oleh orang lain dengan pendekatan yang persuasif

bukan memaksakan kehendak.”™

7. Dalam ketepatan waktu Program Happy Weekend selalu memberikan
informasi-informasi terbaru atau up to date. Jawaban responden dapat dilihat
dalam tabel distribust frekuensi dibawah ini:

TABEL 4.10

Ketepatun Wakiu dalam memberikan informaosi

Froquenay Pezcem Walid IPezeem Cumutrtive Percem
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Sumber ; Hasil Penclitian, Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.10 diatas diketahui bahwa objek wisata yang

diinformasikan dapat dibuktikan kebenarannya dalam program happy weekend di

i Onong Uchjans Effendy. 2003, Minw Kemuhikax! Teori dan Prakiek. Bandung! PT. Cira Aditya
Bakti. Hal, 55
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radio Berkah FM, Maka responden yang menjawab sangat setuju  berjumlah 16
orang (16,7 %), responden yang menjawab setuju  sebanyak 60 orang (62,5 %),
vang menjawab tidak setuju sebanyak 17 orang (17.7 %%). dan vang menjawab
sangat tidak setuju hanya 2 orang (2,1 %) responden.

Sehingga dapat terlihat bahwa responden mayoritas menjawab  setuju
sebanyak 6() orang atau sekitar 62.5 % dari sampel vang ada. Dengan mayoritas
responden menjawab bahwa ketepatan wakiu dalam programHappy Weekend
selalu memberikan informasi-informasi terbaru atau up to date.

Seperti menurut Burch (1986: 5) mengatakan bahwa sebuah informasi
yvang berkualitas sangat ditentukan oleh kecermalan {aceuwracy), tepat wakiu
(timeliness) dan relevansinya (refevancy), Keakuratan informasi adalah bila
dikatakan tepat waktu bila dihasilkan pada saat diperlukan. Adapun relevansi
suatu informasi berhubungan dengan kepentingan pengambilan keputusan yang

telah direncanakan,”

8. Program Happy Weekend di radio Berkah FM memberikan hiburan dalam
setiap siarannya. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi

dibawah ini:

& Wiryaneo. 2004, Pongaioe fnu Konunibaxi. Jakara: PT Grasindo, Tal, 30
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TABEL 4.11
Hiburan
Freguency Fenzemi walil Peseent Cumnlative Percem
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Sumber ! Hasil Pepelitinn, Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui bahwa program Happy Weekend di radio
Berkah FM memberikan hiburan dalam setiap siarannya. Maka responden yang
menjawab sangat setnju berjumlah 19 orang (19,8 %). responden vang menjawab
setuju sebanyak 356 orang (583 %), yang menjawab tidak setuju sebanyak 19
orang (19,8 “4), dan yang menjawab sangat tidak setuju hanva | orang (1,0 %)
responden. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden terbanyak
yang menjawab setuju yaitu sebanyak 56 orang (58.3 %).

Hal tersebut menunjukan bahwa program Happy Weekend ini mampu
memeberikan hiburan kepada masyarakat Kabupaten Pandeglang.

Hiburan adalah salah satu kebutuhan yang dianggap penting bagi

kebanyakan masyarakat perkotaan khususnya mereka yang tergolong memiliki



status sosial menengah ke atas, Namun radio siaran tidak hanva memberikan

hiburan saja, tetapi juga penerangan dan pendidikan.”

9. Informasi yang diberikan dalam program Happy Weekend di Radio Berkah FM
menjadi referenst masyarakat pandeglang dalam berwisata. Jawaban responden
dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

TABEL 4.12

Muemberikan Referensi dalam berwisata
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Sumber : Hasil Penclitinn, Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.12 diatas diketahui bahwa informasi yang diberikan
dalam program Happy Weekend ini menjadi referensi masyarakat dalam
berwisata. Maka responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 22 orang
(22.9 %), responden yang menjawab setuju sebanyak 60 orang (62.5 %), yang

menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang (12.5 %), dan yang menjawab sangat

H Effendy. Onong Uchjonn, 20000 fare, Teard dan Filsafat Kemunikasi. Bandung: Remeja
Rosdukarya. Hal, 144



93

tidak setuju hanya | orang (1.0 %) responden. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa mayoritas responden terbanyak yang menjawab setuju yaitu sehanvak 60
orang (62,5 %). Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa siaran Happy
Weekend ini  yang membahas tentang wisata di Kabupaten pandeglang,
memberikan inspirasi atau referensi kepada masyarakat untuk memilih tempat-

tempat wisata vang mercka sukai,

10.  Program Happy Weekend sebagai informasi wisata dapat menciptakan
inspirasi dalam imajinasi pendengar dengan kekuatan kata dan suara (Theater of

mind}. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah

ini:
TABEL 413
Theater of Mind
Freguency Feneeml walul Pefcent (ST PRI S ]
Valid | 1 Sampnl ke setugu) i 1.k 1 (]
24 Tidh wetupai s (51 LR ] .8
(LTI ] i hid Ha
4 [Rangor henaji) 10 204 I LR
Tl
L] LN (RUIRL]
Pl lpaknig Hpsisnk
I 11k
Tajal
bl [IEER

Sumber @ Hasil Penelition, Tahun 2011
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Berdasarkan tabel 4.13 diketahui bahwa program Happy Weekend sebagai
informasi wisata dapat menciptakan inspirasi dalam imajinasi pendengar dengan
kekuatan kata dan suara. Muka responden yang menjawab sangat setuju berjumlah
20 orang (20,8 %), responden yang menjawab setuju sebanyak 59 orang (61.5 %),
yang menjawab tidak setuju sebanyak 15 orang (15,6 %), dan yang menjawab
sangat tidak setuju hanya 1 orang (1.0 %) responden. Sehingga diperoleh
Kesimpulan bahwa mayoritas responden terbanyak yang menjawab setuju yaitu
sebanyak 59 orang (61.5 %). Hal itu mengandung penegertian bahwa program ini
menciptakan imajinasi kepada para pendengarnya.

Theatre of Mind: radio menciptkan gambar (makes picture) dalam
imajinasi pendengar dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan
seni memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar
hanya bias membayangkan imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar, bahkan

tentang sosok penyiarnya sendiri,”

11. Bedasarkan pengalaman saya, informasi wisata yang diberikan dalam program
Happy Weekend di radio Berkah FM memberikan daya tarik mengenai objek
wisatn. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah

Imi:

s Onong Uehyann EfTendy. 1990, Radto Sicren. Teord dan Prakiet, Bundung: CV. Mandar Maju.
Hal. 83
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Dava Tarik Objek Wisatn
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Sumber : Hasll Penelitian, Tahon 2011

Berdasarkan tabel 4,14 diketahui bahwa informasi wisata vang diberikan
dalam program Happy Weekend di Radio Berkah FM memberikan daya tarik
mengenai objek wisata, Maka responden yang menjawab sangat setuju berjumlah
24 orang (25.0 %). responden yvang menjawab setuju sebanyak 58 orang (60,4 %),
yang menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang (12,5 %), dan yang menjawab
sangat tidak setuju hanya | orang (1.0 %) responden. Sehingga diperoleh
kesimpulan bahwa mayoritas responden terbanvak vang menjawab setuju yaitu
sehanyak 59 orang (61.5 %)

Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat daya tarik masvyarakat terhadap
objek wisata vang ada di Banten pada umumnva dan di Kabupaten pandeglang
pada khususnya mendapatkan respon positif dari pendengar.

Dan sosialisasi vang ada lebih ditingkatkan kembali agar tempat-tempat wisata

vang berada di Kabupaten Pandeglang lebih bisa dikenal oleh masyarakat luas.



9t

12, pengalaman saya, informasi wisata dalam program Happy Weekend di Radio
Berkah FM memberikan dayva tarik di setiap alur ceritanya. Jawaban responden

dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

TABEL 4.15

Daya Tarik Alor Ceritn
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Sumiber - Hasil Penelition, Tahun 2011

Berdasarkan tabel 4.15 diketahui bahwa informasi wisata dalam program

Happy Weekend memberikan daya tarik disetiap alur ceritanya. Maka responden
yang menjawab sangat setuju berjumlah 26 orang (27,1 %), responden yang
menjawab setuju sebanyak 53 orang (552 %), vang menjawab tidak setuju
sebanvak 14 orang (14,6 %), dan vang menjawab sangat tidak setuju hanya 2
orang (2.1 %) responden, Sechingga diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas

responden terbanyak vang  menjawab setuju yaitu sebanyak 35 orang (55.2 %)
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Hal tersebut berkaitan dengan faktor yang penting pada diri komunikator

bila melancarkan komunikasi, yaitu |

Daya Tarik Sumber: Seorang komunikator akan berhasil dalam
komunikasi, akan mampu mengubah sikap, opini, dan  perilaku
komunikan melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa
bahwa komunikator ikut serta dengannya. Dengan kata lain, komunikan
merasa ada  kesamaan  antara komunikator dengan nya  sehingga
komunikan bersedia taat pada isi pesan yang dilancarkan oleh
komunikator.

Kredibilitas Sumber: Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi
berhasil ialah kepercayaan komunikan pada komunikator. Kepercayaan ini
banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian yvang dimiliki seorang
komunikator.

Berdasarkan kedua faktor tersebul, seorang komunikator  dalam
menghadapi  komunikan harus  bersikap empatik  (empathy), yaitu
kemampuan seseoarang untuk memproyeksikan dirinya kepada peranan
orang lain. Seorang komunikator harus bersikap empatik  ketika
berkomunikasi dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung,

i 3 - s i
sedih, sakit, sakit, kecewa dan sebagainya.

" Ibid. Him 38-39
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13, Berdasarkan pengalaman saya, sudah kompeten narasumber yang ada dalam
menyampatlkan informasi wisata di Radio Berkah FM, Jawaban responden dapat
dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

TABEL 4. 16

Narasumber vang Menyvamgpaikan Informasi Sudah Kompeten
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Sumber : Has! Penelitian, Tahon 204

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui baliwa narasumber vang ada, dalam
menyampaikan informasi wisatn sudah  kompeten. Maka responden vang
menjawab sangat setwju berjumlah 18 orang (15,8 %), responden yang menjawab
setuju sebanyak 60 orang (62.5 %), vang menjawab tidak setuju sebanyak 15
orang (15,6 "), dan yang menjawab sangal tidak setuju hanva 2 orang (2,1 %)
responden. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas responden terbanyak

vang menjawab setuju yaitu sebanyak 60 orang (62.5 %),



Hal tersebut berkaitan dengan syarat-syarat seorang komunikator

melaksanakan komunikasi yaitu :

1. Memiliki kredibilitas vang tinggi bagi komunikasinya

)

Memiliki keterampilan berkomunikasi

3. Mempunyai pengetahuan yang luas

4. Memiliki sikap yang baik terhadap komunikasi

5. Memiliki daya tarik ™
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dalam

14. Berdasarkan pengalaman saya, terdapat hal-hal baru dalam menyampaikan

informasi wisata. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi

dibawah ini:

TABEL 417

Penyampainn Informusi
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Sumbrer - Hasil Penelitiom, Tohon 2001

Taw Widjuio V998, Komunikas! daw Hubingan Masvarakad JTakacta: Bumi Aksara, Hal, 93-94
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Berdasarkan tabel 4.17 diketahui terdapat hal-hal baru dalam
menyampatlkan informasi wisata. Maka responden yang menjawab sangat setuju
berjumlah 15 orang (15.6). responden yang menjawab setuju sebanyak 63 orang
(65.6 %), yang menjawab tidak setuju sebanvak 15 orang (15.6) dian yang
menjawab sangat tidak setuju hanya 2 orang (2,1 %) responden.,

Hal tersebut menunjukan bahwa responden mayoritas menjawab setuju
sebanvak 63 orang atau sekitar 65,6 % dari sampel yang adn. Hal itu mengandung
pengertian bahwa dalam siarannya program Happy Weckend ini yang membahas
tentang wisata di Kabupaten Pandeglang selalu memberikan informasi yang
bervariasi atau terdapat hal-hal baru dalam menvajikan tema-tema atau informasi-

informasinya,

15, Saya menyvimpulkan, sudah sesuai penggunaan nara sumber dalam setiap
menyampaikan informasi wisata di radio Berkah FM, sebagai seseprang wang
kompeten. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi

dibawah



TABEL 4.14

Pengpunaan Narasumber dalom menyampaikin informosi Wisata
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Sumber ; Hastl Penelitian, Tahun 2011
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Berdasarkan tabel 4.18 dapat disimpulkan bahwa narasumber dalam setiap

penyampaian informasi wisata sudah sesuai dengan tema yang disiarkan. Maka

responden yang menjawab sangat setuju berjumlah 18 orang (18,8 %), responden

vang menjawab setuju sebanyak 61 orang (63.5 %), yang menjawab tidak setuju

sebanvak 14 orang (14.6) dan yang menjawab sangat tidak setuju hanya 2 orang

{2.1 ") responden.

Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden menjawab setuju

sebanvak 61 orang atau 63,5 % dari sampel wvang ada. Maksudnya bahwa

masyarakat di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung setuju dengan

narasumber vang menyampaikan informasi dalam program Happy Weekend ini.
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16, Saya menyimpulkan, informasi yang disampaikan sesuai dengan keadaan
sebenarnya tanpa mengurangi atau menghilangkan keadaan sebenarnya, Jawaban
responden dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

TABEL 4.19

Informusinyva Up to Date

Fregueny Percowni Walld IPavcent L umditiy e Percent
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Tabel 4.19 diatas diketahui bahwa informasi vang disampaikan sesuai
dengan keadaan sebenarnya tanpa mengurangi atau menghilangkan keadaan
sehenarnya. Maka responden vang menjawab sangat setuju berjumlah 16 orang
(16,7 %), responden yang menjawab setuju sebanyak 61 orang (63,5 %), vang
menjawab tidak setuju sebanyak 16 orang (16,7 %) dan yang menjawab sangat
tidak setuju hanya 2 orang (2.1 %4) responden.

Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa responden mayoritas menjawab
setuju sebanvak 61 orang atau sekitar 63,5 % dari sampel vang ada, dengan

mayoritas responden menjawab bahwa informasi dalam program ini dinyatakan
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secara jelas dan lengkap dengan keadaan sebenarnya. Guna mengetahui atau
menentukan nilai suatu informasi, biasanya dikaitkan dengan sifat-sifat tersebut:

. Dapat dibuktitan. Berkaitan dengan tepat tidaknva informasi itu diuji
kebenarannya oleh beberapa orang sehingga dapat memperoleh
kesimpulan yang sama.

2. Bebas dari prasangka. Informasi semakin bernilai jika di dalamnya tidak
dimasukkan unsur opini, sebab dengan memasukkan unsur opini maka

informasi bersifat bias.”

17. Saya menyimpulkan, penvampaian informasi wisata dalam program Happy
Weekend di Radio Berkah FM memberikan hal-hal baru dalam penvajian
siarannya. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

TABEL 4.10

Penyujimn Sinran
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ahit I Hampot tdek setgu) -+ 1.l 2.1 2
3 Vilak wetuipii} T e [R] 24
LR FTH ) &3 B3 nh_® L[
4 1 Sampu seiEjo) (& ] (A ] LY LT
Tl
L] Lo [RUIRI}
Pl lpaknig HnEtEny | |
Togal
h 1080, 1
sumber ; Hos Penchitan, Tahon 2011

" Siagian, 1994 Kompnibasi Ovgamisasi. Takorta: PT. Gramedia Pustaka Utame, Hal, 33



Berdasarkan tabel 4.20 diketahui bahwa dapat disimpulkan, penyampaian
informasi wisata dalam program Happy Weekend memberikan hal-hal vang baru
dalam setiap penyajian siarannya. Maka responden vang menjawab sangat setuju
berjumlah 13 orang (13,5 %%). responden vang menjawab setuju sebanvak 63
orang (63,6 %}, yang menjawab tidak setuju sebanyak 17 orang (17,7 %) dan
yang menjawab sangat tidak setuju hanya 2 orang (2.1 %) responden.

Hal itu menunjukan bahwa dari kesimpulan tersebut mayoritas responden

menjawab setuju sebanyak 63 orang atan sekitar 63,6 % dari sampel yang ada,

18. Program Happy Weekend sebagai informasi wisata memberikan pengetahuan
atau wawasan kepada masyarakat. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel

distribusi frekuenst dibawah ini:

TABEL 411

Informusi Wisnio Memberikan Pengetnhunn kepada Masyarakal
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Berdasarkan tabel 4.21 diketahui bahwa program Happy Weekend
sehagai informasi wisata memberikan pengetahuan dan wawasan  kepada
masyarakat. Maka responden vang menjawab sangat setuju berjumlah 25 orang
(26.0 "), responden vang menjawab setuju sebanyak 56 orang (583 %), yang
menjawab tidak setuju sebanyak 12 orang (12,5 %) dan yang menjawab sangat
tidak setuju hanya 2 orang (2,1 %) responden. Sehingga diperoleh kesimpulan
bahwa mayoritas responden terbanyak yang menjawab setuju yaitu sebanyak 56
orang atau sekitar 58,3 %,

Pengetahuan terjadi bila ada perubahan pada apa vang diketahui,
dipahami, atau dipersepsikan khalayak. Kognitif terjadi pada diri komunikan yang
sifatnya informatif bagi dirinya. Persepsi sosial atau persepsi orang terhadap
orang lain adalah proses menangkap arti objek-objek sosial dan kejadian-kejadian

yang kita alami dalam lingkungan kita.*"

19, Informasi tentang wisata ini merupakan bentuk promosi kepada masyarakat
khususnya Kabupaten Pandeglang. Jawaban responden dapat dilihat dalam tabel

distribusi frekuensi dibawah ini:

" Rokblmat Ialaludin, 2007, Pyikologi Konorikasi Bandung: PT. Remajn Rosdakarya, Hal: 52
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TABEL 4.22
Promnsi
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Berdasarkan tabel 4.22 diketahui bahwa program Happy Weekend yaitu
informasi tentang wisata ini merupakan bentuk promosi kepada masyarakat
khususnya Kabupaten Pandeglang. Maka responden vang menjawab sangat setuju
berjumlah 32 orang (333 %), responden vang menjawab setuju sebanvak 52
orang (54,2 %), yang menjawab tidak setuju sebanyak 9 orang (9.4 %) dan yvang
menjawab sangat tidak setuju hanya 2 orang (2.1 %) responden. Sehingga
diperoleh kestmpulan bahwa mayoritas responden terbanyak yang menjawab
setuju vaitu sebanyak 52 orang atau sekitar 54,2 %.

Hal tersebut berkaitan dengan Rencana Induk Pariwisata Provinsi Banten
2009 yaitu Belum optimalnya sinkronisasi kegiatan promosi antara Provinsi,

Kabupaten/Kota. Seharusnya perlu dibentuk badan kerjasama untuk  promosi
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pariwisata yang dikoordinasikan oleh suatu badan di bawah pembinaan Dinas
Pariwisata Provinsi Banten,”

Sehingga diharapkan dengan adanya program Happy Weekend ini ikut
membantu  mempromosikan dan memberi  informasi yang aktual kepada
masyarakat tentang wisata vang ada di Provinsi Banten khususnya Kabupaten

Pandeglang,

20. Menurut saya program Happy Weekend sebagai saluran percepatan dan
pemerataan informasi di Kabupaten Pandeglang. Jawaban responden dapat dilihat

dalam tabel distribusi frekuensi dibawah ini:

TABEL 4.23
Progrom Happy Weekend Schagai Saluran Percepatan dan Pemerataan Informasi di

Kul. Pandegzlang
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i y . y
Rencana Induk Pengentbangan Pariwisate Proving Barren 2009
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Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat terlihat bahwa responden mayoritas
menjawab setuju sebanyak 30 orang atau sekitar 52,1 %, dari sampel yang ada.

Dengan mayoritas responden menjawab bahwa program Happy Weekend
ini sebagai saluran percepatan dan pemerataan informasi di  Kabupaten
Pandeglang adalah setuju. Hal tersebut mengandung perhatian bahwa sebagian
masyarakat setuju program Happy Weekend dalam informasi wisatanya sebagai
media percepatan dan pemerataan dalam bidang pembangunan di Kabupaten
Pandeglang. Dan dalam hal tersebut berkaitan dengan dihidupkan kembali radio
siaran pemerintah daerah Kabupaten Pandeglang yaitu Berkah FM yang disetujui
Bupati dan DPRD menggagas kembali keberadaan radio sebagai media

percepatan dan pemerataan informasi dari berbagai bidang pembangunan.

4.2.4 Pembahasan

Berdasarkan perumusan masalah pada bab 1, maka pada pembahasan ini
peneliti menjawab masalah yang telah dirumuskan sebelumnya pada peruamusan
masalah dam melakukan pembahasan lebih lanjut terhadap analisis data. Sehingga
data yang didapatkan dari 95 orang responden ditemukan sejumiah gambaran
umum sebagai berikut;

I. Dari mayoritas responden ditemukan bahwa responden terbanvak adalah
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 54 orang atau sekitar 56.2 %,
sedangkan  yang kategori usia responden terbanvak yaitu usia 20-29 tahun
sebanyak 43 orang atau sekitar 44,8 %, dan pendidikan terakhir sebagian besar

responden  di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung vang
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mendengarkan program Happy Weekend di radio Berkah FM Pandeglang
vaitu SLTA sebanyak 32 orang atau sekitar 33,3 %,

Berdasarkan tabel hasil penelitian bahwa persepsi audiens tentang
informasi wisata di Kabupaten Pandeglang sebagian besar pendengar banyak
menyukai tema-tema atau informasi-informasi yang disiarkan dalam program
Happy Weekend di radio Berkah FM. Hal itu terbukti berdasarkan hasil
penclitian atau tabel berupa angket yang di isi oleh pendengar yang
didalamnya terdapat indikator pengukuran persepsi, dimana mayoritas
pendengar menyatakan setuju, hal itu mengandung pengertian bahwa persepsi
pendengar tentang program Happy Weekend ini cukup baik atau mendapat
respon vang baik. Dilihat dari angka ketertarikan isi siaran sebesar 60,4 %
dari jumlah responden. Kejelasan dalam memberikan informasi tentang
wisata dalam program ini alur ceritanya menarik perhatian responden sebesar
71,9 %. Schingga objek wisata yang diinformasikan atau yang disiarkan
dalam program Happy Weekend di Radio Berkah FM kebenarannya dapat
dibuktikan dan menarik perhatian responden sebesar 67.7 Yo,

Selain itu, program Happy Weekend ini telah memberikan penerangan
vang baik kepada masyarakat dikarnakan informasi yang diberikan jelas dan
lengkap dalam penyajiannya. Responden juga merasa membutuhkan program
Happy Weekend untuk memperluas wawasan dan pengetahuan seputar wisata
yang ada di Kabupaten Pandeglang khususnya. Dalam hal ini informasi yang
diberikan dalam program Happy Weekend di Radio Berkah FM menjadi

referensi masyarakat Kab Pandeglang dalam berwisata dan bentuk promosi
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kepada masyarakat. Schingga diharapkan program Happy Weekend ini
sebagal media saluran percepalan dan pemerataan informasi di Kabupaten
Pandeglang.

Teknik dan waktu penyajian menggambarkan bahwa 61,5 % responden
menyatakan sudah tepat dan selalu ada hal-hal baru disetiap penyiaran dalam
menyampaikan informasi. Teknik dalam penyajian program siaran Happy
Weekend yang dibawakan oleh penyiar sudah diterima oleh sebagian
responden, Kesesuaian ini berupa kemasan secara keseluruhan dan sajian
program itu sendiri, juga waktu yang berdurasi dua jam, yang dimulai dari
pukul 06.00 sampai 08.00 WIB sudah cukup memenuhi aspirasi pendengar.
Dalam hal ini radio Berkah FM menyajikan pola siaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan atau minat masyarakat. Seperti menyediakan ruang dan
waktu bagi pedengar dalam menyampaikan kegiatan mereka di saat hari libur
juga dengan cara memilih penyiar yang kompeten dibidangnya juga selalu
mangangkat tema-tema atau memberikan informasi-informasi yang up to date
dan menggunakan bahasa vang sesuai dengan pemahaman khalayak atau
mudah dimengerti yang disampaikan oleh penyiarnya.

Kemampuan penyiar dalam menyiarkan program siaran Happy Weekend
dalam mempengaruhi pendengar dengan program siarannya menunjukan
bahwa 62,5 % responden menyatakan dapat memahami bahasa yang
digunakan oleh penyiar. Penyampaian tema oleh penyiar pun bervariasi dan
menarik minat pendengar. Radio Berkah FM benar-  benar  selektif dan

sesual dengan setiap program acara yang akan dibawakan. Baik dilihat dari
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segl isi, teknik penyampaian dan kemampuan  penyiar dalam program siaran
Happy Weekend sudah cukup baik dan memberikan kepuasan terhadap
pendengarnya. Hal ini sesuai dengan  program siaran yang berkualitas,
vakni terselenggaranya suatu siaran yang memiliki kelengkapan fasilitas
untuk siaran radio dan persiapan penyusunan program  siaran yang baik dan

mempunyai karakter yang jelas.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian untuk mengetahui persepsi audiens tentang
program Happy Weekend scbagai informasi wisata di Kabupaten Pandeglang.
Penclitian diajukan untuk mengetahui persepsi mengenai perhatian audiens,
penafsiran audiens dan pengetahuan audiens,
Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
I. Dari aspek Perhatian Pendengar radio Berkah FM tentang Program

“Happy Weekend”

Persepsi sebagian besar masyarakat di Desa Cigadung Kecamatan Karang
Tanjung menyatakan bahwa program Happy Weekend memberikan daya tarik
atau minat masyarakat dalam mendengarkan program tersebut dinilai tinggi,
dengan persentase setuju mencapai 60,4 %. Dalam hal itu persepsi audiens
tentang program Happy Weekend, dilihat dari tabel kuesioner menunjukan
bahwa pendengar setuju dengan adanya siaran program tersebut memberikan
informasi tentang wisata. Pendengar banyak menyukai setiap informasi-
informasi yang disiarkan. Hal ini ditunjukan dari angka ketertarikan isi siaran
scbanyvak 58 orang responden. Schingga diharapkan program Happy Weekend
menjadi  referensi masyarakat Banten pada umumnya dan masyarakat
Kabupaten Pandeglang pada khususnya untuk memilih wisata yang akan

dikunjungi diakhir pekan.
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Selain itu, siaran program Happy Weekend ini selalu memberikan hal-hal
baru baik dari teknik penyajiannya maupun isi pesan yang disampaikan,
Teknik dari waktu penyajian program siaran Happy Weekend dapat dilihat
dari tabel kuesioner 4.7 yang menggambarkan bahwa 61,5 % responden
menyatakan sudah tepat atau setuju dengan teknik penyajian siaran program
Happy Weekend yang dibawakan oleh penyiar sudah dapat diterima oleh
sehagian pesar responden. Hal ini mengandung pengertian bahwa program ini
selau memberikan tema-tema yang bervariasi dalam setiap penyajiannya. Dan
dalam menyampaikan atau menyiarkan informasi tentang wisata disiarkan
secarn jelas sesuai dengan alur cerita yang dibawakan. sehingga dalam hal ini
informasi yang diterima atau objek wisata yang di informasikan dapat
dibuktikan kebenarnnya. Indikator diatas masuk dalam kategorn tinggi
menurut responden. Hal ini disepakati oleh hamper semua responden dan
menyatakan setuju bahwa siaran program Happy Weekend di radio Berkah
FM memberikan daya tarik dalam teknik penyajiannya ataupun isi pesan yang
disampaikan.

Siaran Happy Weekend di radio Berkah FM juga merupakan siaran dalam
kategon tinggi, dengan presentase 58,3 % untuk informasi atau tema-tema
vang disampaikan memberikan hiburan dan ketepatan wakwm dalam
memberikan informasinya selalu wp fo dare dengan presentse 62,5 %
sehingga menarik minat dan kebutuhan pribadi serta menimbulkan kepuasan
masyarakat untuk mendengarkan program Happy Weekend ini vang

membahas informasi wisata serta kegiatan para pendengar di akhir pekan.
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2, Dan aspek Penafsiran Pendengar radio Berkah FM tentang Program

“Happy Weekend™

Siaran radio Berkah FM tentang program Happy Weekend dalam persepsi
audiens di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung menjadi referensi
masyarakat Banten pada umumnya dan masyarakat Kabupaten Pandeglang
pada khususnya untuk memilih wisata yang akan dikunjungi diakhir pekan,
informasi wisatn yang disiarkan dalam program Happy Weekend ini dapat
menciptakan inspirasi dalam imajinasi pendengar dengan kekuatan kata dan
suara. Dengan mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 59 orang atau
sekitar 62,5 % dari data sampel vang ada.

Kemudian  kemampuan penyiar dalam menyiarkan program Happy
Weekend dapat mempengaruhi pendengar dengan program siarannyva dan
dapat dilihat dan tabel kuesioner 4.16 dan 4.18 vang menunjukan sebesar
63,5 % responden dapat memahami informasi yang diberikan oleh penyiar.
Sebagian responden setuju balvwa narasumber vang ada sudah kompeten
dalam menyampaikan informasi tentang wisata dan merasa puas terhadap
kemampuan pemyiar dalam menyajikan program Happy Weekend ini karema
penggunaan bahasa yang mudah dimengerti dan sesuai dengan  tata bahasa
vang mereka gunakan sehari-har juga penggunaan bahasa-bahasa asing vang
mudah diterima oleh responden. Semua indikator pernyataan dinilai tinggi
oleh responden. Maka dapat disimpulkan siaran program Happy Weekend i
merupakan program  yang disukai atau disetujui oleh sebagian besar

responden.



3, Dari aspek Pengetahuan Pendengar radio Berkah FM tentang Program
Happy Weekend

Masyarakat di Desa Cigadung Kecamatan Karang Tanjung
mempersepsikan  program Happy Weekend sebagai informasi wisata
memberikan pengetahuan atau wawasan kepada pendengar. Hal tersebut
masuk dalam kategori tinggi menurut responden, dengan persentase 58.3
%%. Pengetahuan terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui,
dipahami, atau dipersepsikan khalayak. Sehingga diharapkan pesan yang
disampaikan dalam program Happy Weekend ini memberikan referensi
atau gambaran untuk mengunjungi tempat-tempat wisata yang ada di
Kabupaten Pandeglang.

Kemudian dalam bentuk promaosi tentang wisata di Banten pada
umumnya dan masyarakat Kabupaten Pandeglang pada khususnya,
mendapatkan respon setuju dari pendengar sebanyak 52 orang atau sekitar
34,2 % dari sampel yang ada. Dan siaran radio ini sebagai saluran
percepatan dan pemerataan informasi dari berbagai bidang di Kabupaten
Pandeglang. Hal tersebut mengandung pengertian bahwa sebagian
responden setuju bahwa program Happy Weekend ini sebagai media
percepatan dan pemerataan informasi dalam bidang pembangunan di

Kabupaten Pandeglang, dengan presentase 52,2 %,
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5.2 Saran-saran

Sehingga untuk saran vang dapat diberikan peneliti berdasarkan

penelitian yang dilakukan adalah:

Dalam  sub  variabel  aspek
perhatian pendengar, terdapat indikator vang dinilai relative rendah
oleh responden, yaitu indikator vang masih dinilai rendah pada
aspek perhatian khalavak ini terutama mengenal  penyajian isi
program diharapkan agar dapat bervariasi lagi dalam mengangkat
tema-tema seputar wisata, Hal ini dikaitkan dengan wawasan
pendengar yang kurang faham tentang informasi wisata yang
berada di Banten pada umumnya dan masyarakat Kabupaten
Pandeglane pada khususnya.

Dalam sub variabel penafsiran pendengarsemua indikator yang
dinilai tinggi. Tetapi teknik penvajian program diharapkan dapat
ditingkatkan agar lebih menarik perhatian dan minat masyarakat
untuk mendengarkan program Happy Weekend mengenai wisata di
radio Berkah FM. Dan gaya bahasa yang digunakan penyiar
diharapkan mampu mempengaruhi pendengar dengan penambahan
kata-kata atau istilah-istilah asing. Dan dari segi kepariwisataan
baik dari ohjek wisata, daya tarik wisata, akses pariwisata, kualitas
sumber daya manusia, diharapkan pemerintah lebih optimal dalam
mengatasi permasalahn tersebut dan kegiatan promosi antara

provinsi  Kaobupaten/Kota  seharusnya  perlu  dibentuk  badan
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kerjasama untuk promosi pariwisata yang dikoordinasi oleh suatu
badan di bawah pembinaan Dinas Paniwisata Provinsi Banten,

. Dalam sub variabel pengetahuan pendengar. sosialisasi pemerintah
dalam hal wisata lebih ditingkatkan kembali agar masyarakal
mengetahui  tempat-tempat  wisata vang berada di  Kabupaten
Pandeglang khususnya. Kemudian dengan adanya program Happy
Weekend di radio Berkah FM diharapkan semaksimal mungkin
bisa ikuot mempromosikan dan memberi informasi  kepada
masyarakat tentang wisata yang ada di Provinsi Banten pada
umumnya dan masyarakat Kabupaten Pandeglang pada khususnya.
Sehingga diharapkan dengan dihidupkan kembali radio Berkah Fm
mi sebagai media percepatan dan pemerataan informasi dalam

sepala bidang khususnya di Kabupaten Pandeglang,



